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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

[

Latar Belakang‘

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daer.a'h yang- ditindak lanjuti dengan instruksi menteri dalam
negeri Nomor : 06 1/ 29A1i /sj/2016, telah menginstruksikan kepada seluruh
daerah untuk ~segera melakukan penyesuaian dokumen Rencana
Pembangunan .D_aerah | ,;fsesuai dengan kelembagaan perangkat daerah.
Perubahan peraﬁgkat daérah ini telah ditindak Ianjuﬁ oleh Pemerintah Kota
Kotamobagu, dey;‘lgan Pe;raturan Daerah Nomor 8 'fahun 2016, tentang
pembentukan dén susﬁném perangkat daerah kota kotamobagu.

Dengan adénya pérubahan kebijakan Pemerintah Pusat ini, maka
dokumen - doku_rﬁen pert:;tncanaan termasuk RPJMD Kota Kotamobagu yang
telah ditetapkap‘_dengané Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016, perlu
melakukan penyfgsuaiah,? dengan tidak merubah visi dan misi Pemerintah
Kota Kotamobégp 20‘13 - 2018, sehingga sesuai dengan peraturan
perundang-und,aiﬁgan ya;ng berlaku, untuk menjadi acuan penyusunan
Rencana SUatééis (REﬂSTRA) dan menindaklanjuti Peraturan Menteri
Dalam Negeri nox%mr S4V_téhun 2010.

Program pembangilnan Kota Kotamobagu khususnya menyangkut
Dinas Pemmahén Ra;kyét Dan Kawasan Permukiman berpedoman pada
Rencana Pembaﬁgunan Jangka Menengah (RPJM). Diharapkan program -

program pembéngunan yang dilaksanakan akan saling melengkapi satu
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sama lain, bersinergi agér dapat meningkatkan kesejahteraan masyérakat
untuk kemajuan Kota Ko;amobagﬁ.

Agar progr;am 'perrixbangdhan sebagaimana dimaksud diatas dapat
memberikan haSil yang sébesar - besarnya untuk kesejahteraan masyarakat
ciengan tetap mejmperhatéikan skala prioritas kedepan maka perlu disusun
Rencana Strategis (RENS'i‘RA).

Penyusunaﬁ Rencana Strategis Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu Tahun 2017 - 2018, merupakan
bentuk pelaksanaan Und?a_ng—undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembanguin;an Nasional. Undang-Undang ini secara substansi
mengamanatkan Penyu%siman Rencana Stfategis Satuan Kerja Perangkat

daerah (Renstra_ SKPD) untuk periode 5 (lima) tahun.

Berdasarkah Per:éi;turan Walikota Kotamobagu Nomor 42 Tahun 2016
Tentang keduduican, Sé.lsunan=0rganisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Dinas Pemmahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota
Kotamoi)agu maka dalam menjalankan tugas dan fungsi tersebut perlu
dibuat Rencana Stratggizs Dinas yang memuat Visi, Misi, Tujuan, Sasaran,
Strategi, Kebijakah, Prog:éarn dan Kegiatan Pembangunan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi dinas; Dengan berpedoman pada Rencana pembangunan

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Kotamobagu Tahun 2013 - 2018.

Kajian strategis ur@tuk menetapkan strategi perumusan tujuan dan
sasaran serta kebijakan dalam rangka pencapaian visi dan misi Dinas
Perumahan Ré.k'yat dan Kawasan Permukiman menggunakan metode

analisis ]jngkurigél_n eksternal dan Analisis Lingkungan internal. Lingkungan

Rencana Strategis (RENSTRA) [iy)
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



eksternal yaitu program ];:epala daerah terpilih, kondisi obyek urusan dinas
perumahan raky'ai dan l-gawasan permukiman, kondisi iingkungan regional
serta lingkungan;‘ nasionél. Sedangkan lingkungan internal yaitu kondisi
internal Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, Sumber Daya
Manusia (SMD) A'paratur,? Sarana dan Prasarana / Peralatan dan Kebijakan

Dinas. Kajian tersebut d;itambah dengan hasil evaluasi rencana strategis

(Renstra) Dinas Periode sébelurnnya.

Program disusun s@esuai dengan kewenangan dinas, lintas SKPD dan
program kcwﬂajrahan sé‘bagaj pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas.
Selanjutnya pro‘gil}lam teréebut dijabarkan ke dalam rencana kegiatan yang
meliputi indikaéf pendan%aan, kerangka regulasi, sumber pendanaan, mitra

dinas dan lokasilkegiatan‘ dengan memperhatikan wawasan lingkungan.

Rencana __'strategis: (Renstra) ini merupakan' pedoman bagi Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu dalam
Menyusun Rencaﬁa Kerja Tahunan (Renja Tahunan) Dinas Periode Tahun —

2017-2018.

Dengan téféusunnya Rencana Strategis Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukimah K;ota Kotamobagu diharapkan dapat menjadi arah
dan pedoman pcnyelernggéaraan pembangunan di bidang Perumahan Rakyat
dan Kawasan Periﬁuldmap. Dokumen tersebut menterjemahkan perencana-
an pembagunan setiap tjafhun dengan program dan kegiatan yang focus dan
terukur serta 'menunjéng pencapaian sasaran pembangunan Kota

Kotamobagu di bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman.

Kota Kotamobagu
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1.2

Dasar Hukum Penyusunan

Landasan hukum yang gxﬁendasari penyusunan Renstra Dinas Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permuklman Kota Kotamobagu Tahun 2013 - 2018

adalah sebagai berikut:

1

[ 28]
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Undang - Uhdang Nomor 25 tahun 2014 tentang sistem Perencanaan
Pembangunan Nasic}nal (SPPN).

Undang - Undang Nomor 17 tahun 20(
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Undang - Unélang N@E)mor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.
Undang - Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

Peraturan - Pemeriﬁtah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pedoman
Pen_‘wmunan: Dan Penerapan Standar Pelayvanan Minimum.

Peraturan Pemerinta_h Nomor 18 tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran "Negara: ;Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Témbahan'lcmbaran% Negaré Republik Indonesia Nomor 5887).
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 tahun 2007 tentang Petunjuk
Teknis Penyl.lsunan f)an Penetapan Standar Pelavanan Minimal.
Peraturan 'Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan”_ Peratliran Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Tahapan ’fatacara_ Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi
Pelaksanaal_"; Rencana Pembangunan Daerah.

Peraturan Menteri EDalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang
Pedoman Péngelolaazn Keuangan Daerah, Dan Telah Diubah Dengan
Peraturan Menteri ;Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Perubahan ‘Peratura?n Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
Tentang Pe'd-bman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Peraturan -ﬁnerah Kota Kotamohagn Nomor & Tahun 2016 Tentang
Pembgntukah Dan Susunan Perangkat Daerah Kota Kotamobagu
Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Rencana
Pembangunaji; Jangka Menengah Daerah Kota Kotamobagu 2013-2018.
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12. Peraturan W_élikota Kota Kotamobagu Nomor 42 Tahun 2016 Té;'ltang
Kedudukan’,z-Susunain Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja
Dinas Pemhiahan Ra;kyat Dan Kawasan Permukiman Tipe C.

13. Peraturan ﬁ."—lerah Knta Kotamobagu Nomor 1 Tahun 2015 Tentang
Retribusi Hasil Penjualan Produksi Usaha Daera Air Minum.

14, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 Tentang
Pembagian 'Urusén. Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah
Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota.

15. Peraturan Menten Pekerjaari-.llmum Nomor 15/PRT/M/2010 Tentang

Petunjuk Teknis 'Penggunaan Dana Alokasi Khusus Bidang
Infrastruktur dan Perubahannya

Perencanaan Strategis Dinas Perumahan Rakyat dan Kaweasan
Permukiman Kota Ko:tamobagu merupakan salah satu dokumen
perencanaan yang tidak dapat terlepas dari substansi dokumen - dokumen

peraturan dan perencanaan yang menjadi landasan dan acuan penyusunan.

Pembangunan Péi'umahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
dilandasi pératurjgn pt_engmdangan vang bersumber dari adanyva amanat UUD
1945 BAB XA H.ak Asatfs_i Manusia: “Setiap orang berhak hidup sejahtera
lahir dan batin, bertemp{a\ét tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang

baik dan sehat, serta mémperoleh pelayanan kesehatan”.

Amanat UUD 1945 tersebut secara hierarki dijabarkan dalam Undang-
Undang, Peraturan Pemgerintah maupun Keputusan-keputusan yang antara
lain meliputi:

e UURI No. 18 Tahurg 1999 Tentang .Jasa Konstruksi.

e UURI No. 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung.
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PP RI No. 28 Taﬁun 2000 Tentang Usaha dan Peran Masya;rakat
Konstruksi.

PP No. 29 T.ahun 2000 tentang Penyelenggaraén Jasa Konstruksi.
PERPRES - ﬁo. 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan barang/jasa
Pemerintah.

KEPMEN PU No. 441 Tahun 1998 Tentang Persyaratan Teknis
Bangunan .G;cdung. :

KEPMEN KII;SJIPRASW::’IL No. 332 Tahun 2002 Tentang Pedoman Teknis
Pembangurién BangLinan Gedung Negara.

UU RI No. 16 Tahun iﬁ1985 Tentang Rumah Susun.

UU RI No. 4 f‘l“ahun 15992 Tentang Perumahan dan Permukiman.

UU RI No. 7 Tahun 2504 Tentang Sumber Daya Air.

PP No. 4 Tail';-fx-ln 1988 Tentang Rumah Susun.

PP No. 16 Tahun 2005 Tentang Sistem Penyediaan Air Minum.
Keputusan_M.endargL No. 3 Tahun 1992 Tentang Pedoman Penyusunan
Peraturan Déerah Tei:ang Rumah Susun.

Keputusan '::Meneg éPerkim No. 9 Tahun 1999 Tentang Pedoman
Penyusunar_l 'Rencar;a Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
Permukimaﬁ di Déeréh (RP4D).

KEPMEN KIMPRASWIL No. 534 Tahun 2001 Tentang Pedoman dan
Standar Pelayanan 'Minimal (SPM) Bidang Penataan Ruang dan
Perumahan Permukiman

KEPMEN KIMPRASWIL No. 217 Tahun 2002 tentang kebijakan dan

strategi Nasional Perumahan dan Permukiman (KSNPP).
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2 e TUndang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan

L]

e  Peraturan Pémeﬁntah No. 82 tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas
Air dan Peﬁgendaliaﬁ Pencemaran Air
¢  Peraturan Pernerintiah No.16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan
Sistem Peny;ediaan Air Minum (SPAM).
e PERMEN PU No.lféa /PRT/M/2008 tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Peﬁgemban_éan Sistem Pengelolaan Air Limbah Permukiman.
e UURI No. 23 Tahun E1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.
e UU RI No. :8§Tahun, 2;008 Tentang Pengelolaan Sampah.
1.3 Maksud dan ’l‘ujf_uan i
1.3.1 Maksud )
Rencana Sﬁategis m1 disusun dengan maksud 'sebagaj berikut:

a. SebagalAmaanasPemmahanRalwaIdanKawasanPamulmnandan
Stakeholder dalam menetukan prioritas program (2017-2018) sebagai pedoman
penyusunan Rencana Kelja.Dil;.as Tahunan (Renja Tahunan).

d b. Arah dan." pedoman penyelenggaraan pembangunan di bidang
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, yakni terjemahan dari
perencanaan progéam dan kegiatan yang fokus dan terukur serta
menunjaﬁé pencgpaian sasaran pembangunan Kota Kotamobagu

dibidang Pérumah:a:n Rakyat Dan Kawasan Permukiman.
. Memudahkan seluruh Aparatur Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukizman serta masyarakat dan instansi terkait lainnya

untuk memahami dan menilai program dinas.
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1.3.2 Tujuan

Rencana b.trategls {Renstra) Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kota Kotamobaqu adalah untuk menetapkan prioritas program
kegiatan pernbangunan yang strategis melalui sumber pembiayaan APBD
yang dimaksudk;in untuic memberikan landasan kebijakan taktis strategis
dalam kerangka Eijencapa;ian visi, misi, tujuan, sasaran, sebagai tolok ukur
pertanggungia\#a;l.)an Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman Kota Kotamébagu pada setiap akhir tahun anggaran.

Adapun tujuan penulisaﬁ Renstra dapat dijabarkan sebagai berikut:

S o, . S TOAITY TR AT ) £ b f P P D (S pe—— I e i S
a. ocuagou W u_j ud Penjabaran RPJMD Kota Kotamobagu Penyesuaian

Dokumen | Rencana Pembangunan Daerah Sesuai Kelembagaan
Perangkaf _Daeréh yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat daerah Berdasarkan pada
instmksi‘Menteri :dalam negeri Nomor 061/2911/Sj Tahun 2016
Tentang Tindak La%-:.jut Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016

Tentang Perangkat Daerah.

b. Sebagai Acuan Penvusunan Rencana Kerja Tahunan (Renja Tahunan)

dan pedoman Program Dinas Periode Tahun 2017 - 2018

o Menyedlakan Tolok Ukur untuk mengukur dan melaksanakan

evaluasi kmer]a Dmas Tahunan

d. Menjadi arah peﬁibangunan yang ingin dicapai Dinas Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu kurun waktu

Rencana Strategis (RENSTRA) [
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1.4

]

CGambaran ruang lingkup kewenangan dan urusan, visi dan misi,

tujuan dan sasaran, strategi dan kebijakan, procgram dan kegiatan

Dinas Perumahan rakyat dan Kawasan Permukiman Kota

Kotamobagu Tahuh 201 7-‘20 18.

Sistematika Penulisan

Rencana Strategis Dine:is Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kota Kotamobagu 201%7 - 2018 secara garis besar disusun dengan

sistematika sebagai beﬁ!cut:

Bab I Pen'dahulﬁap
1.1 Latar Belakang
1.2, DasaréHukum Penyusunan
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4. . Sistematika Penulisan
1.6 - Pendc_:kfatan Rencana Strategis Pembangunan
1.5 -Hubunégan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perumahan
Rakyat: dan Kawasan Permukiman dengan Dokumen
Rencana Lainnya.
Bab II Gambaran Pelayanan,Tugas dan Fungsi
2.1 ‘ Gambaran Umum
9.2 : Struktf;r Organisasi Dinas Perumahan Rakyat dan
L Kawasain Permukiman
2.3 Tugas dan Fungsi
2.4 _'Susuné.n Kepegawaian dan Perlengkapan

Rencana Strategis (RENSTRA) s}
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Bab III

Bab IV

Bab 'V

25

Kinerja Pelayanan SKPD

Isu-Isu Stratégis Berdasarkan Tugas dan Fungsi

~ o4
J.1

3.2 * Kondisi yang diinginkan dan Proyeksi kedepan

3.3

3.4

3.5.

3.6

3.4

.Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Waki

r 1 2® l-i ™ 1 1 ™ 1 1 m 1 ™ =
AUCIILMIKAS] FerIndsdldlldll DeErudasdrkdil 1ugds ddll uIlgsl

 Pelayanan SKPD

Kepa.lail Daerah

Telaa}ian Visi, Misi kementerian Pekerjaan Umum dan
perumahan Rakyat yang diamanatkan kepada Direktorat

Jendrél Cipta Karya Periode 2015 - 2019

'Telaahén Visi; Misi Direktorat Jendral Cipta Karya Tahun

2015 - 2019
_Telaahén Rencana Tata Ruang Wilayvah

‘. Penentﬁan Isu-Isu Strategis

Visi, Misi, Tujuan, Strategi dan Kebijakan

4.1

4.2

4.3

4.4 .

Visi dan Misi

I

'I‘ujuan dan Sasaran Serta Strategi

Kebijakan dan Program

Rencana Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok

Sasaran dan Pendanaan Indikatif
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5.1 Prograxi: dan Kegiatan

&
bo

Indikator Kinerja

3 e = R D, N S e Il | SR L
5.3  Relompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif

Bab VI Penutup

™ S A W . o MA_ a0t e e
reuucKaLall mencaiia oLurdLegls reilpaliiguiail

1

Pendekatan Politik yaitu memandang bahwa pemilihan Kepala baerah
adalah proses penyusunan rencana karena Rakyat pemilih
menentukan pilih-aiimya berdasarkan program-program pembangunan

yang ditawarkan oleh Kepala Daerah melalui paparan visi dan misi.

Pendekatan Teknbkraﬁk yaitu dengan menggunakan metoda dan
kerangka berﬁk:ix_g'_ - ilmiah oleh Satuan Organisasi yang secara

fungsional 'bertugais untuk bidang urusan Dinas.

Pendekatan Partisipatif yaitu dilaksanakan dengan melibatkan semua
yang berkepentinéan (Stakeholder) terhadap pembangunan, dengan
mendapatkan Asﬂirasi dan menciptakan keterkaitan pembangunan

dan menciptakan i'asa memiliki.

Pendekatan Atas jBawah dan Bawah Atas yaitu diselaraskan melalui
musyawarah yang dilaksanakan baik tinggat Nasional, Provinsi,

Kabupaten/Kota, kecamatan dan Desa.
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1.6 Hubungan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perumahan Rakyaf dan

Kawasan Permukiman dengan Dokumen Rencana Lainnya.

Hubungan’Rencanaj\ Strategis (Renstra) Dinas Perumahan Rakvat dan
l::awasan Permukiman K_:ota Kotamobagu dengan Dokumen Perencanaan
Lainnya yaitu, selain .rinemperhatikan RPJMD (Rencana Pembangunan
jangka Menengah Daer%xh) Kota Kotamobagu Tahun 2013-2018, Juga
memperhatikan Dokumeél'l perencanaan lainnya seperti Perencanaan Tata
Ruang / Kota / ‘.Desa, .Téa.ta Guna Lahan, Lingkungan Hidup, dan sumber

daya yang terdap'at di Koﬂsa Kotamobagu.
' |
Disarnningf ‘itu beﬁhubungan dengan arah kebijakan umum Kota
Kotamobagu dan. rencana, lainnya dalam lingkup Kota, Propinsi dan nasional
Khususnya yang berkautan dengan tugas dan fungsi Dinas Perumahan

Rakyat dan Kawa;san Permukiman.

Bagan 1 : Alur Perencanaan dan Keterkaitan dengan Dokumen Perencanaan

Lainnya

= RPJP RPJM
- Nasional Nasional |

W S ;
RPJP Pedoman RPJM : - RKP y
Daerah Daerah _“"7 Daernh S SIRARSD AEaE
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Bagan 2: Keterkaitan Renstra Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
dengan Dokumen Perencanaan Daerah

PRJP Kota Kotamobagu i y

RCE N l

v :
RPJM Kota Kotamobagu + RENSTRA Dinas Perumahan Rakyat
§ dan Kawasan Permukiman

e | .
' - .

RKPD Kota Kotamobagu ' RENJA Dinas Perumahan Rakyat dan
: .« Kawasan Permukiman

APBD Kota Kotamobagu |
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN SKPD

[N

2.1 Gambaran Umuni-

Berdasarkaih Peraturan Walikota Kotamobagu Nomor 42 Tahun 2016
Tentang kedudui(an, S_uéunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota
Kotamobagu maké dapat digambarkan aspek-aspek' tugas pokok sasaran
pembagunan Dinas Perumahan Rakyat dan kawasén permukiman sebagai
berikut: R
1. Permukimén Swadéya dan 'terstruktur

Perrnﬁkiman Swadaya adalah pembangunan rumah dilakukan
secara individual. Pada kawasan ini luasan, tipe dan model rumah
tidak ada aturann’yé, masyarakat membangun dan merancang sendiri
rumah sesu'éi dengan keinginan mereka. Pada kawasan ini sarana dan
prasarana - permukiman dibangun oleh Pemerintah. Sedangkan
permukiman ters?:fuktur adalah perumahan yang dibangun oleh

Pemerintah / Swastfa. / Developer / Kelompok masyarakat secara

bersama dan menéﬂfaentuk- kelompok beberapa unit rumah, Biasanya

perumaha_n: terstrli;ictur ini secara luasan kavling, tipe rumah atau
bentuk rumah sa:éna. Perumahan terstruktur ini biasanya dilengkapi
dengan fasfﬂitas éelayanan untuk kepentingan penduduk kompleks

perumahan tersebj.lt.
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Perumahaﬁ Tidak i.,ayak Huni

Peruxﬁahan ;:idak layak huni merupakan perumahan yang tidak
layak untuk dihurii karena kondisi sarana dan prasarana rumah tidak
memadai. Dalam kategori karakteristik perumahan tidak layak huni
adalah permukix;man kumuh. Permukiman kumuh umumnya
disebabkan oleh faktor pendapatan masyarakat yang tinggal
dikawasan 'tersebu-t. |
Kepadatan ’-Permu'kl';man

Terjadinya ke;padatan permukiman merupakan dampak akibat
lebih baﬁyé.knya ju;nlah rumah tgrbangun dengan luas wilayah yang
terbatas. ‘ :lj;?emban:gunan rumah susun merupakan salah satu

alternatif ﬁemecahan masalah perumahan permukiman terutama

didaerah :dengan f)enduduk yang terus meningkat pesat, karena

pembangunan rurrﬂah susun dapat mengurangi penggunaan lahan,

|
{

membuat fuang-méng terbuka yang lebih lega dan dapat digunakan
sebagai suétu cara i)eremajaan kota bagi daerah yang kumuh.
Perumahéq di Kawésan Rawan Bencana

Sebaf_an Penilmahan yang berada disekitar rawan bencana
adalah per_ﬁmahané yang terdapat titik-tittk rawan seperti bantaran
sungai, da-tél.'ah rawan longsor.
Pencegahaé dan pexj’langgulangan Kebakaran

Fakt@f utama penghambat akselerasi kecepatan unit pemadam
kebakaraﬁ'tiba 'dilbkasi bencana adalah kepadatan penduduk dan
akses jalan diperkampungan area yang sempit serta pemasangan

portai/poiisi tidur, jumiah kendaraan dan kemacetah lalu Iintas,

Rencana Strategis (RENSTRA) RS
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Faktor yang  menyulitkan  pemadaman adalah  jauhnya
Hydran/ Sé;luran Air disekite-ll; tempat kejadian kebakaran.
Genangan Air |

Seme_l-kin berkembangnya suatu daerah, lahan kosong untuk
meresapk’aﬁ air secara alami akan semakin berkurang, permukaan
tanah tertutup Ql_‘eh beton dan aspal, hal ini akan menambah
kelebihan a1r yang Etidak terbuang. Kelebihan air ini jika tidak dapat
dialirkan akan rheﬁyebabkan genangan. Oleh karenanya diperlukan
pembanguz;lan dfa;inase, selain sebagai salah satu bangunan
pelengkap éada ng;\as jalan dalam memenuhi salah satu persyaratan
teknis prais:érané Jalan drainase juga berfungsi untuk mengalirkan air
yang dapat mengéénggu pengguna jalan sehingga badan jalan tetap
kering. Demikian Juga dengan gorong-gorong yang berfungsi sebagai
penyambung saluxéan drainase di lintasan jalan.
Ruang Tert;uka Hijau

Salaﬁ- satu elemen perkotaan yang sangat penting untuk
menunjaﬁg -’kehidtipan dan aktifitas penduduk adalah Ruang Terbuka
Hijau, kargna pac;1a dasarnya RTH merupakan unsur alamiah yang
sangat be_:rperé.n% dalam mewujudkan kota yang berwawasan
Iingkungah. Hal ini tericait pula dengan konsep pembangunan
berkelanjutan yaﬁg meﬁgusung pentinghya unsur alam dalam
keseimbangan kota;. Keterbatasan lahan mengakibatkan keberadaan
RTH menjadi berku:rang karena terdesak oleh fungsi lain yang muncul

seiring dengan perkembangan kota.
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Prasarana Air Bersiil

Air'Bérsih a&alah salah satu jenis sumber daya berbasis air
yang bermi;ltu bajk dan bias dimanfaatkan oleh manusia untuk
dikonsumsi_ atau dalam melakukan aktifitas sehari-hari, adapun
‘syarat a_irr fninurri e;dalah tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna
dan tidak j1jnengamfih,1n,g§ logam berat. Penanganan akan pemenuhan
kebutuhan: air bersfih dapat dilakukan dengan penyediaan sarana dan
prasarana a1r bersi}:n. System penyediaan air bersih dilakukan dengan
system pe‘_r%pipaan'déan non perpipaan. Penyediaan air bersih di daerah
perkotaan __'.sanga-t fdiperlukan karena pada umumnya kualitas air
diperkotar%uéi telah tercemar.
Prasé.rana Alr Limbiah

'Sanigasi meréupakan bagian dari kebutuhan dasar manusia
sebagai dé{éar darié pengendalian pencemaran. lingkungan terutama
pencemaran Air. Kurangnya prasarana Air limbah menyebabkan laju
pencemaréﬁ lingkungan semakin meningkat. Kondisi ini diperparah
keterlibatal;_l masyarakaf dalam pengelolaan sanitasi.Untuk mengatasi
masalah ipéncem'ar;an air sudah sangat perlu untuk membangun
fasilitas pehgola;hang air limbah perkotaan yang memadai.
Tantangan air hmbah domestik diperkotaan akan semakin kompleks
selaras d_ehgan 'pcrcepatan pertumbuhan jumlah penduduk dan
luasan permukirniafn, untuk menjawab tantangan disektor sanitasi
tersebut perlu p:eérhatian dari pemangku kepentingan terhadap
beberapa.dimensif .ya.itu penrencanaan tata ruang, peraturan dan

kelembagaan, pilihan teknologi, keuangan investasi dan biaya
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i 31 1P

operasional/pemeliharaan, sosial kebudayaan dan manajiemen
layanan. - .
Pengembangan Wﬂayah Sffategis

Salah satué :tantangan pembangunan adalah bahwa masih
terdapat kgéenjahgan pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan
antara Wllayah pe?mukiman. Untuk menghadapi tantangan ini maka
perlu adar;ya pel,%igembangan di wilayah-wilayah strategis dengan
memeratakan pemi.bangunan infrastruktur berupa adanya dukungan
akses jalan yang terpadu
Persampahan

Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang
atau dibliang dari suatu sumber hasil aktifitas manusua maupun
proses-proé_es alam yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan
dapat m.ernpunyai' nilai ekonomi yang negative karena dalam
penangganannya l:;aik untuk membuang atau membersihkannya
memerlukan biaya yang cukﬁp besar.
Keberadaéﬁ sampah dalam jumlah yang banyak jika tidak dikelola
secara baak dan benar maka akan menimbulkan gangguan dan
dampak terhadap 11ngkungan baik dampak terhadap komponen fisik
kimia (ku'aiitas air dan udara), biologi, sosial ekonomi, budaya dan
kesehatan lmgkunga.n Oleh karena hal ini maka perlu disediakan
sarana pr'assarana t?:mpat pembuangan sampah yang efektif terutama
diwilayahﬁ;@'rﬂayah yang menghasilkan sampah akibat dari

pembuangah hasil aktifitas masyarakat.
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2.2

Didalam m'enangani aspek-aspek tersebut diatas telah dibagi tugas
dan fungsi dalam :struktur organisasi Dinas Perumahan rakyat dan kawasan

permukiman Kotz;i Kotamobagu

S;truktur Organiéasi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Susunan 'Orgahisa'lsi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman k0ta Kotamobagu berdasarkan Peraturan Walikota
Kotamobagu Nomor 42 Tahun 2016 Tentang kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Péri‘nukﬁnah Kota Kotamobagu.
Susunan Struktur Org_a;nisasi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
permukiman Koté_-Kotamébagu Tipe C adalah sebagai berikut:
1.) Kepala Dina$ iy
2.) Sekretaris |

a. Sub Bagiai; Umum dan Kepegawaian

b. Sub Bag.ia;x.l Perel;canaan dan Keuangan
3.) Bidang Kawasan Peréxiuldman

a. Seksi Pehyehataz% Lingkungan dan Permukiman

b. Seksi Sar'c__a..na Prafsarana Air Bersih, Air Limbah dan Persampahan

c. Seksi Pen.gelolaall; Air Bersih dan Air Limbah
4. Bidang Peruﬁahm

a. Seksi Peﬁataan Bangunan dan Lingkungan

b. Seksi Pengembarigan dan Pengelolaan Perumahan

c. Seksi Fasilitas Ulinum
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Bagan 1 : Struktur Organisasi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kota Kotamobagu

KEPALA DINAS

W i

Kelompolf Jabatan - . j SEKRETARIS
Fungsional
T
v [ ]
I Kasubag Umum dan I Kasubag Perencanaan
l [ Kepegawaian il dan Keuangan
v v v
Kepala Bidang Kawasan. ! )
Permukiman - : Kepala Bidang Perumahan
Kasie Penyehatan | Kasie Penataan Bangunan
Lingkungan dan - | > dan Lingkungan

Permukiman . !

Kasie Sarana Prasarana Air ; Kasie Pengembangan dan
Bersih, Air Limbah dan.

» Pengelolaan Perumahan
Persampahan

Kasie Pengelolaan dan -
Pengendalian Air Bersih dan
Air Limbah

- Kasie Fasilitas Umum

Peraturan Walikota Kotamobagu Nomor 42 Tahun 2016

2.3

Tugas dan Fungsi

Berdasarkaﬁ Peraturan Walikota Kotamobagu Nomor 42 Tahun 2016
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Tipe C, Tugas

dan Fungsi Kepala Dinas dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.  Kepala Dinas ' mempunyai tugas membantu walikota untuk

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
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laerah dan tuga$ pembantuan yang diberikan kepala daerah di bidang

perumahan rakyat dan kawasan permukiman.

o]

* a.

Untuk melaksanakan tugas Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi:

Perumusan dan-f' épelaksanaan kebijakan dibidang perumahan dan
kawasan _permu];{iman

Pelaksanaan 'e\z;ajuasi dan pelaporan dibidang perumahan dan

‘kawasan permukiman

Pelaksanhaan adﬁiiinistrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya.

Koordinasi peni;ediaan infrastruktur dan pendukung di bidang

perumahan dan kawasan permukiman

, 'Peningkatan ku%alitas sumber daya manusia dibidang perumahan

dan kawasan permukiman
Pemantauan, Pengawasan, Evaluasi dan Pelaporan

Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan
pemerintahan ‘daerah dibidang perumahan dan kawasan
permukiman

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang

tugas dan fungsi.?

Tugas dan Fungsi Sekretaris

- £ o A ‘,A,,.,..;.'a.-,,..... P T P o sl
i. Sekretaris mempunyai iugas menyelenggarakan pelaksanaan kegiatan

ketatausahaan meliputi administrasi umum, kepegawaian, naskah
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dinas, penyusunan program Kkegiatan dan pelaporan serta
perencanaan dan keuangan
2. Untuk melaksanaké.n tugas sekretaris menyelenggarakan fungsi:

a. Pengkoofdinasiarfl, sinergitas dan integritas pelayanan administrasi

b. Penyusﬁﬁan peréancanaan program, kegiatan dan melaksanakan

pelaporap
C. Pelayana;n umsafl ketatausahaan dan keuangan
d. Penyeleﬁggaraan hmsan umum dan kepegawaian
e Penyeleﬂ_ggaraan ;urusan program dan pelapo‘ran'
f. penyele:lri‘_ggaraa;n urusan umum dan rumah tangga
g. Pelaoran;pelalf{sanaan t}l‘g.as, dan
h. Pelaksa;n_-.;:tan :tug;as lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang
tugas dan fungsi
Tugas dan Fungsi Sub Ba.jgian Umum dan Kepegawaian
19 Sub Bagiari‘ Umuiﬁ dan Kepegawaian mempunyai tugas menyusun
rencana kerja, meir—;tksanakan tugas teknis ketatausahaan, mengelola
administraé_i kepegj'eiwaian serta melaksanakan urusan rumah tangga.
2. Dalam mélléksa.na_fk_-an tugas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
menyelenggarakar{ %“ungsi:

a. Menyusun rencéha dan program kerja untuk sub bagian umum dan

kepegawaian

Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



=

-3
\

'I\;ienyiapk'an bahan perumusan kebijakan teknis dibidang umum

dan kepégawaia.tii

Menyiapkan bahan dan peralatan keperluan teknis dan

administrasi

Menata dan m’erfnelihara sarana dan prasarana

Menyiapkan baﬁan dan data kepegawaian

Iviclaksaﬂa_ka_u penataan dan pengelolaan adminisirasl uimuim dan
administrasi kep?gawa_ian

Mengelblé dan mé:laksanakan urusan ketatausahaan dan kearsipan
Me]akéaﬁ_akan 1.13!'115:9_';1 administrasi, pemhinaan dan pengawasan
kepegaﬁvéian

Mengelolé dan mfelaksanakan urusan keprotokolan dan perjalanan
dinas | |

Melaksaﬁakan dan mengawasi urusan rumah tangga

Melaksanakan - jpengelolaan dan pemeliharaan atas barang
inventar{s/ asset ékantor, baik yang bergerak maupun yang tidak
bergera_k?. |

Melakukén pros;es administrasi terkait dengan penatausahaan,

tat_alaké.a_iha dan pengelolaan kesekretariatan

. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan menyusun laporan

pelaksahéa.n kegfatan
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n. Melaksanakan tligas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang

tugas dan fungsi

Tugas dan Fungsi Sub Bagian Peréncanaan dan Keuangan

I.

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai tugas menyiapkan

dan menyusun perencanaan berdasarkan perencanaan dari bidang

dan sub bidang dalam unit kerja, melakukan koordinasi, pengawasan

dan evaluasi, melakukan urusan penatausahaan dan pengelolaan

administrasi keuangan, menyusun program dan Kkegiatan, serta

melaksanakan pelai)bran.

Dalam melaksanakéa'fn tugas Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan

menyelenggéraka{n ff@ngsi:

a. Menyusun renicéna dan program kerja untuk sub bagian

perencanaan dan keuangan

b. mengumpulkan,

mengkoordinasikan dan menyusun rencana dan

program dalam satuan kerja.

c. Mengumpulkan dan menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja

Anggaran | RKAI

dan dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dari

masing- masing unit kerja.

d. Mengkoordinasikan dan menyusun laporan Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah, Rencana Kerja Tahunan, Penetapan Kinerja

Tahunan, Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, Rencana

Strategis dan Rencana Kerja.

Rencana Strategis (RENSTRA) 24
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu

o memrz



. Mengkoordinasikan, menyusun dan menganalisis rumusan rencana

anggaran / keuangan dan belanja

Mengkoordinasikan dan menyvusun laporan keterangan

pertanggil:..lnawa:ban Keuangan/Anggaran

: Menyiapi{an, mé—:nyusun dan melaporkan realisasi fisik dan

keuangan/ anggaran

; Menyiapkan danimelaksanakan bahan/data, sistematika, prosedur

dan mekanisme rfnanajemen akuntansi pelaporan
Melakukan koordéinasi dalam pelaksanaan tugas

Melakukan moniloring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas,

dan

: Melaksaz_iakan _‘cuigas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang

tugas dan fungsi

Tugas dan Fungsi Bidang;Perumahan

1.

Bidang Pémmahah mempunyai tugas melaksanakan pendataan,
perencanaan , penyediaan_, pembiayaan, pelaksanaan, pemantauan
dan evalua_lsi dibidang perumahan sesuai dengan ketentuan perudang-

udangan. = -

Dalam mélaksar’xa__kén tugas Bidang perumahan menyelenggarakan

fungsi:

a. Penyusunan renfciana dan program kerja bidang perumahan

. Rencana Strategis (RENSTRA) [pXs
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b. Perumﬁsgn kebijéakan, regulasi, norma, standar, pedoman, kriteria
dibidang perumahan

£, Pendatééﬁ dah é)%:rencanaan penyediaan dan pengembangan system
pembiayaan b1dang perumahan

d. Pela.ksaﬁaan peI;yediaan dan pembiayaan bidang perumahan

e. Pemantaixan dan evaluasi penyediaan dan pembiayaan bidang
perumaban |

VMc‘)nitor'ir;g, eval?,lasi dan pelaporan pelaksanaan tugas, dan

g. Pelaksapaan .tué:gas lain yang diberikan pimpinan sesuai bidang
tugas dan fungsfi

Tugas dan Fung31 Seksi Pengemi::angan dan Pengelolaan Perumahan

1. Seksi penéémbangaQn dan pengelolaan perumahan mempunyai tugas

merencanék.:em, rnénfgevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas dan

pengelolaan pembangunan perumahan dan tugas pelayanan

pembinaan perumahan
2. Dalam meléksanak%m tugas seksi pengembangan dan pengelolaan
perumahan ffnenyele?nggarakan fungsi:
a. Menyusun renca;zm dan program kerja seksi pengembangan dan
pengeloléan per_ujmahan

b. Menyiapkan dan ?memmuskan kebijakan, regulasi, norma, standar,
pedomé@; kriteﬁa dibidang pengembangan dan pengelolaan

peruma}ién
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Melaksanakan Pembangunan, pengawasan, pengendalian dan

pengeldlaan perumahan

. Memfasilitasi bantuan pembiavaan pembangunan dan pemilikan

rumah serta peh}éelenggaraannya
Memfasilitasi percepatan pembagunan perumahan
Melaksanakan pembangunan rumah susun sederhana

Melaksaﬁakan bantuan l‘pembangunan dan kelembagaan serta
penyelenggaraan ‘pemma}han dengan dana tugas pembantuan

x Melalcsariakap' ‘ pembangunan rumah untuk masyarakat
berpeﬁgﬁasﬂén rendah

Menyué.gn rumusan pedoman dan manual penghunian dan
pengelo_laén perL:l;II1ahan

Melaksanakan pengawasan dan pengendalian pengelolaan rumah

susun dan rumah khusus

.Menyus'uh peréituran, kebijakan dan strategi penanggulangan

permukh:nan kumuh

_M.enyus'un reglglasi tentang pencegahan timbulnva permukiman
kumuh

. Melaksapakan éenangganan kawasan kumuh perkotaan

. Melaksé.ﬁakan efva_luasi program penanganan permukiman kumuh

e A e W , Roie it et sy LG =~ poT S R oy bogpe e
- Melaksanakan pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan

10rma, standar;

= aaa t=8 81 » aanlil
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‘;\fielaksanékan' ~ pemanfaatan badan usaha pembanéunan
perumahan beuk BUMN, BUMD, Koperasi, Perorangan maupun
Swasta.j}ang bergerak dibidang usaha industry bahan bangunan,
industxy: komponen bangunan, konsultan, kontraktor dan

pengembang.

Melaksanakan ﬁemba.ngunan rumah contoh rumah sederhana

sehat sebagai simulasi pada daerah terpencil

Menyusuh rumﬁlsan kebijakan dan strategi tentang lembaga
penduk‘u:ng pemﬁangunan perumahan, pendataan perumahan, dan

peningkeifan k_apr;lsitas pelaku pembangunan perumahan swadaya

Melakukan monitéoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas

Melaksa.r;x'akan "_cufgas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang
f
tugas dan fungsi.

Tugas dan Fungsi Seksi'P?enataan Bangunan dan Lingkungan

1.

Seksi pendtaan Bangunan dan lingkungan mempunyai tugas

memimpinl, mengkoordinasikan dan mengendalikan penataan

bangunan dan lingkungan

Dalam melaksanakan tugas seksi Penataan bangunan dan lingkungan

menyelenggarakan fungsi:

a.

MenyuSﬁn rencana dan program kerja seksi penataan bangunan

dan lingkungan.

menyiapkan dan merumuskan kebijakan, regulasi, norma, standar,

pedoman, kriteria di bidang penataan bangunan dan lingkungan
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. Menyiapkan bahan pelaksanaan kebijakan dibidang pen‘ataan

bangunan dan lingkungan

a Menyiaékan bahan koordinasi dibidang penataan bangunan dan
lingkungén dengén unit/instansi terkait

. Melaksa_nakan Ifaéngolahan data pembangunan gedung pemerintah
dan bangﬁnan pél.@blic

Melaksa_z;akan é\;aluasi hasil kerja perencanaan sebagai dokumen
pelaksanaan petéabangunan

. Melaksar;akan Ijaembangunan gedung pemerintah dan bangunan
public -_

’ Monitoﬁng peleiksanaan pembangunan gedung pemerintah dan
banguna_n pubii{:

Melaksanakan fehabilitasi dan renovasi gedung pemerintah dan

bangunan public

Melaksanakan pengelolaan, pemeliharaan, penghapusan, dan

penaksirein gedméug pemerintah dan bangunan public

. Menyusun kebijakan penetapan status bangunan gedung dan

lingkungén yang fdilindungi dan dilestarikan.
Melaksanakan kdord'masi pengelolaan pombangunan

.Melaksaﬁakan jidentjﬁkasi data dan analisa permasalahan

pelanggai'an perai:uran bangunan
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n. Melaksanakan identifikasi data dan analisa permasalahan

pelanggaran pérafuran bangunan

0. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas,

dan

p- Melaksaﬁakan '_cuigas lain yang diberikan Pimpinan sesuai dengan

bidang ;ﬁgas danffungsi

Tugas dan Fungsi Seksi Pengembangan Fasilitas Umum

1.

Seksi  Pengembangan  Fasilitas Umum mempunyai  tugas
merencanakan, mélaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan

pelaksanaa_ri. tugas pengelolaan pengembangan fasilitas umum.

Dalam melé.ksanakan tugas seksi pengembangan fasilitas umum
menyelenggarakan fungsi:
a. Menyusuh rencana dan program kerja seksi pengembangan fasilitas

umum

b. Menyiapkan dan émerumuskan kebijakan, regulasi, norma, standar,

pedoman, kriteria dibidang pengembangan fasilitas umum

c. Melaksanakan- ‘pembangunan, pengawasan, pengendalian dan
pengelolaan perumahan
d. Melaksanakan _i)engawasan dan pengendalian atas pelaksanaan

norma, sténdar,j-pedoman dan kriteria.

e. Menyusun kebijakan_. strategi dan program serta norma, standar,

pcdomah dan k:té'iteria bidang fasilitas umum
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f. Melaksanakan kebijakan dan strategi pembangunan dan

pengembangan fasilitas umum

1

Menyusuh pedoinan dan manual, perencanaan, pembangunan dan
. pengelo_léan praésarana, sarana dan utilitas, fasilitas umum dan
fasilitas social |
h. Menyusun pe_do%man dan manual perencanaan dan pembangunan
pertamanan dan pemakaman

i. Memberi rekomendasi penyerahan lahan tempat pemakaman umum

j- Melaksanakan pembangunan rusunawa dan rusunami lengkap
dengan. penyediaan tahan dan PSU, Fasilitas Umum dan fasilitas

Sosial

k. Melaksanakan Pémbangu'nan prasarana, sarana dan utilitas umum

sebagai Sﬁmulant di RSH, Rusun dan Rusus
1. melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas

m. Melaksanakan koordinasi pengelolaan pengembangan fasilitas

umum dengan instansi terkait
n. Melakukan monit:oring, Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas

0. Melaksanakan tLigas lain yang diberikan pimpinan sesuai bidang

tugas dan fungsi |
Tugas dan Fungsi Bidang Kawasan Permukiman

1. Bidang kawasan permukiman mempunyai tugas melaksanakan
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perumahan -_ kumuh dan permukiman kumubh, pemanfaatan.! dan
pengendaliah kawasan permukiman,memimpin, mengkoordinasikan
dan mengeﬁdalikan tugas dibidang pengelolaan kawasan permukiman
yang melifni,ti pembangunan, pembinaan teknis serta pengembangan

teknologi dan industry prasarana lingkungan permukiman.

Dalam m.elaksanakan tugas bidang kawasan 'permukiman

menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rex:1cana dan program kerja bidang kawasan
permuki%nan |

b. Perumﬁsan kebijakan, regulasi, norma, standar, pedoman, kriteria
dibidang ikawasgﬁ permukiman

C. Penyiapaﬁ bahan perumusan kebijakan teknis bidang kawasan
pemuldman -

d. Penyusunan renév._'::ana teknis bidang kawasan permukiman

e Pembma:én, Perj1gaturan dan Bimbingan teknis bidang kawasan
permukix?nan |

f. -Penyusi_.lﬁan pédoman dan petunjuk teknis serta desiminasi
bimbingah tekms bidang kawasan permukiman

g. Pengelola_t.;m saraf\na prasarana bidang kawasan permukiman

h. Penanggl.jllangan: sarana prasarana bidang kawasan permukiman

i. Melakukain monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas,

dan
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j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang
tugas dan fungsi
Tugas dan Fungsi Seksi Sarana Prasarana Air Bersih. Air Limbah dan
Persampahan
10 Seksi Sarai_la Prasairana Air Bersih, Air Limbah dan Persampahan
mempunyaig'.tugas merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan
melaporkan pelaksa:{laan tugas
2. Dalam melaksanakajm tugas seksi Sarana Prasarana Air Bersih, Air
Limbah dan persamf)ahan menyelenggarakan fungsi:
a. Menyvusun rendaha dan program Keria seksi sarana prasarana air
bersih, air limbah dan persampahan
b. Menyiapkan dan ‘merumuskan kebijakan, regulasi, norma, standar,
pedoman, kritefiél dibidang sarana prasarana air bersih, air limbah
dan pers_;'.;;mpahal;l
c. Menyiapkan kebijakan teknis bidang sarana prasarana air bersih,
air limbah dan persampahan
d. Menyusun rencana induk'lpengembangan sarana prasarana
e. Memberikan bantuan teknis dalam pengelolaan pengembangan
sarana :pi'asafana
f. Menyediakan, mémelihara, mengawasi, dan mengendalikan sarana

prasarana

g. Mengenﬁ1‘:t)angkam3 teknologi bidang sarana prasarana
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h. Menyusuﬁ regulasi dan kebijakan pengembangan sarana prasarana
L Menyus:u:n rencaxgla teknis pembangunan sarana prasarana
5 Menyiaplgan dokggmen teknis pembangunarn sarana prasarana
. k. lMenyiapk.an bahan rekomendasi perencanaan teknis pembangunan
sarana p'rasa:ania'
1. Mengelola data sfarana prasarana

m. Mengada—kan r%nonitori:ng, evaluasi dan pelaporan terhadap

pelaksanaan projgram kegiatan

n. Melaksanakan éugas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang

tugas dan fun_gsii
Tugas dan Fungsi Seksi iPenyehatan Lingkungan dan Pemukiman

1. Seksi Penyehatan lingkuﬁgan dan pemukiman mempunyai tugas
menyiapkan rencana dan program operasional dalam rangka

menciptakan lingk'urjlgan yang sehat

2. Dalam melaksanakan tugas seksi penyehatan lingkungan dan

pemukiman menyeiénggarakan tugas:

a. menyusuh rencazi'la dan program kerja seksi penyehatan lingkungan

dan pemﬁk@an

b. Menyiapkan dan:gmerumuskan kebijakan, regulasi, norma, standar,

i

pedoman, kriteéria dibidang penyehatan lingkungan dan

permukiman
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c. Menyiapkan bahan penyusunan perumusan Kkebijakan teknis
bidang pényeha’tan lingkungan dan permukimar
d. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam
penyusuhan perencanaan
e, Memberikan bantuan teknis pelaksanaan penyehatan lingkungan
dan pemukiman :
Menyusﬁn, melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan
kegiatan penataan dan penyehatan lingkungan dan pemukiman
g. Menyiapkan data kebutuhan sarana prasarana penyehatan
Iingkungén dan pemukiman
h. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan
terhadap pelaksafnaan program kegiatan
i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang
tugas dan fungsi
Tugas dan Fungsi Seksi Pengelolaan dan Pengendalian Air Bersih dan Air
Limbah
1. Seksi Pengelolaan dan pengendalian air bersih dan air limbah
mempunyai tuga# " melaksanakan pengelolaan dan pengendalian
pelaksanaan urusa_én bidang air bersih dan air limbah.
2. Dalam melaksanal%an tugas seksi pengelolaan dan pengendalian air
bersih dan air limbfah menyelenggarakan fungsi:

a. Menyusun rentf;ana dan program kerja seksi pengelolaan dan

pengendalian a.lr bersih dan air limbah
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. Menyiapkan dari merumuskan kebijakan, regulasi, norma, standar,

pedoman, kriteri:a dibidang pengelolaan dan pengendalian air bersih
dan air hmbah
. Mengawasi dan mengendalikan pemanfaatan dan pemeliharaan

sarana prasarana air bersih air limbah

. Menyusﬁn pedo.njlan, regulasi, dan kebijakan dalam pembangunan,
pemasaﬁgan instélasi dan transmisi

; Memelihéra dan émengenc_lalikan pemanfaatan sarana prasarana air
bersih dan air limibah

Melaksax;ékan p{:masangan instalasi dan transmisi air bersih dan

. Melaksanakan opi:erasional instalasi produksi air bersih

. Memastikan dan mengawasi kualitas, kuantitas dan kontinuitas

pengaliran air bersih
Melaksanakan fufngsi~fungsi laboratorium

Mengatur pendisﬁribusia.n air bersih / minum secara merata kepada

masyarakat

A Mengawa'_si pefnésangan dan pemeliharaan jaringan dan pipa
distribusi '

Melaksanakan pemeriksaan berkala

. Melakukan pemutusan’ sambungan pelanggan yang tidak
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n. Membua‘_t pet.a pelanggai'.ll dan jaringan pipa serta perlengl;apan
pendukuhgnya |
o. Melakui{én Moniforing, Evaluasi dan Pelaporan pelaksanaan 'tugas_.
dan -
p. Mqlaksai_l‘akan'tugas lain yang diberikan Pimpinan sesuai bidang
tugas dan fungéi
2.4 Susunan Kepegawaian dan Perlengkapan
2.4.1 Susunan Kepeg#ﬁvahn 5
Jumlah f:&paratuf‘,r"i Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
permukiman Kota Kotar%Sbagu Tahun 2017 Sebanyak 76 Orang dan dapat
diidentifikasikan _s'ebaga_i? berikut:
1. éS Orang ﬁégawaj ?Negeri Sipil dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak
2 7 Orang, ?_Sl sle‘_:oanyak 14 orang, Diploma sebanyak 7 Orang,

SMA/SMK sederajéat sebanyak 5 Orang.

: Tingkat
NO'. : g Keterangan
1, - Strata 2 (32) 2 Orang
2. Strata 1 (S1) 14 Orang
3. Diploma 7 Orang
4. SMA/SMK 5 Orang
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48 Orang Pegawai Honorer/ Pegawai Tidak Tetap dengan tingkat

psndidikah_mulai dari tingkat pendidikan SMA/SMK sederajat sampai

tingkat pendidikan strata 1 (S1).

Status Kep.egawaian

Keterangan

Honiorer Tidak Tetap

48 Orang

Aparatur yéng suda%h Mengikuti PIM III 1 Orang, dan PIM IV 2 Orang

No. -~ Nama Diklat Keterangan
1. |PIMII 1 Orang
2, PIM IV 2 Orang

10 Orang Pegawai Negeri Sipil Dengan Tingkat Golongan II, 16 Orang

pegawai Negeri Sipil dengari tingkat golongan III, dan 2 Orang Pegawai

Negeri Sipﬂ'. dengan :tingka'lt golongan IV.

L Status Pegawai
No. Golongan

G PNS CPNS
1. | GolonganT : :
2. | Golongan 1l 10 Orang | -
3. | Golongan IiI 16 Orang | -
4, Goldngan IV 2 Orang -
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2.4.2 Sarana dan Prasarana

Untuk menunjahg?lécelancaran pelaksanaan tugas, sampai tahun 2017

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu

mem111k1 peralatan dan perlengkapan kantor sebagai berikut:

No : E_Jra1an

1. Komputer PC Dekstop

2. | Laptop :

3. | Printer A3 ;

4. | Printer WM Multifangsi

5. | Printer Portable

6. | Printer Monochrome Inkjet

7. | Printer Dot matrix (UPTD AM)

8. | LCD Proyektor _

9. | Wirelless Amplifier !
10. | Lemari Arsip Besi - 5 Buah
11. | Meja Kerja Staf 23 Buah
12. | Kursi Kerja Staf 40 Buah
13. | Kursi Ruang Pertemuan (AULA] 50 Buah
14. | Kursi Tunggu Panjang 3 Buah
15. | Kursi Tamu Set Sofa 1 Set
16. | Meja Biro (Rusunawa) 2 Buah
17. | Kursi Kerja'(Rusunawa) 2 Buah
18. | Kursi Plastik (Rusunawa) 5 Buah
19. | Lemari Plastik (Rusunawa) 2 Buah
20. | Dispenser Air Minum 2 Buah
21. | Meja Eselon II (Kadis) 1 Set
22. | Kursi Kerja Pejabat Eselon II (kadis) 1 Buah
23. | Meja Kerja Eselon III (kabid/Sekretaris) 3 Buah
24. | Kursi Kerja Eselon III (Kabid/Sekretaris) 3 Buah
25. | Kursi Kerja Eselon [V 8 Buah
26. | Meja Panjang Ruang Pertemuan 2 Set
27. | Brandkas - 1 Buah
28. | Mesin Cha;n Saw i Unit
29. | Mesin Paras 4 Unit
30. | Hand Sprayer 2 Unit
31. | Tangga Lipat 1 Buah
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Untuk menunjang operasional kegiatan, Dinas Perumahan Rakyaf dan
Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu memiliki alat dan kendaraan

sebagai berikut:

No. Uraian Jumlay | SEUS L Lgg
' ) Barang | ~
1. Kendaraan Roda empat DB 1513 KM 1 Unit Hibah | Baik
2. Kendaraan Roda Tangki Air 2 Unit Hibah Baik
3. Kendaraan Roda Dua DB 5049 KM 1 Unit Hibah Baik
4. Kendaraan Roda Dua DB 5051 KM 1 Unit Hibah Baik
5. Kendaraan Roda Dua DB 5189 KM 1 Unit Hibah Baik
6. Kendaraan Roda Dua DB 5649 KM 1 Unit Hibah Baik
T Kendaraan Roda Dua DB 2153 K 1 Unit Hibah Baik
8. Mesin Chain Saw - 1 Unit Hibah | Rusak Berat
9. Mesin Paras 6 Unit Hibah | Rusak Berat
10. | Mesin Paras Dorong 1 Unit Hibah | Rusak Berat

2.5 Kinerja Pelayanan SKPD
2.5.1 Sekretariat E
Gambaran kinerja pelay:ahan SKPD pada Sekretariat selanjutnya disajikan

dalam bentuk tabel seba_ég:ai berikut:

No. IndikatoZr:Kinerja_ Capaian Kinerja

: Sistem penatausé;ﬁaml yang Layanan administrasi
‘akuntabel perkantoran yang tepat
: : sasaran

Tersedianya sarana dan
prasarana penunjang kegiatan
aparatur

Meningkatnya disiplin dan
kepatuhan aparatur yang
. ; handal dan professional

o, |Aparatur yang handal dan Tersedianya tenaga
professional professional yang handal
dibidang penatausahaan
keuangan, umum dan

: kepegawaian

Rencana Strategis (RENSTRA) Ty
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



2.5.2 Bidang Perumahan Rakyat

Gambaran kinerja pelayanan SKPD pada Bidang Perumahan

Rakyat

selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

No.

Indikator Kinerja

Capaian Kinerja

Kesesuaian Terhadap PERDA
Terkait Dengan Penyelenggaraan

Pembangunan Kawasan Perumahan

Dan Permukiman

Tersosialisasi PERDA
Rusunawa

Pemeliharaan Saraxfm Dan
Prasarana Perumahan

| Terpeliharanya Fisik Sarana
| dan Prasarana Perumahan
|

Berkembang dan Merfaingkatnya PSU
perumahan ‘

| Tersedianya Prasarana Jalan di
| Lingkungan Perumahan

Berkurangnya rumaﬁ tidak layak huni

di Kota Kotamobagu

Terselenggaranya Program
BSPS RTLH

Terselengga;énya operasional dan
pemeliharaan sarana dan prasarana
bangunan dan lingkungan

Terpeliharanya Gedung Kantor

Terpeliharanya Jalan Paving
Block

Terlaksananya
pembangunan/peningkatan
infrastruktur (swakelola)

Penataan Bangunan dan lingkungan
permukiman

Terbangunnya paving blok

Tersedianya kantor dinas
perumahan rakyat dan
kawasan permukiman

SDM yang handal

Tersedianya tenaga
professional dibidang
perumahan (SHBGN, BSPS dan
PSU)
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2.5.2 Bidang Kawasan Permukiman

Gambaran kinerja pelayanan SKPD pada Bidang Perumahan Rakyat

selanjutnya disajikan daiéxn bentuk tabel sebagai berikut:

No. Indikatoxé' Kinerja Capaian Kinerja
1 SDM yang handal Tersedianya tenaga
¥ professional yang  handal
dibidang kawasan permukiman
(Operator IPA, Petugas penagih
retribusi, Petugas jaringan air
bersih dan air limbah, Tim
Teknis)
| Tersed
o Operasional dan pemeliharaan | Cakupan panjang drainase
sarana dan prasarana sistem | dalam kondisi yang baik
jaringan drainase. |
3. Sistem Air Limbahé Skala Komunitas | Jumlah Sambungan Rumah
Kawasan Kota (SR) untuk sanitasi layak
4 [Operasional dan sambungan

Oper al pemeliharaan

sarana dan prasarana air bersih

Terpeliharanva

Sea

rumah (SR) Air Bersih

e =

Terpeliharanya Sistem jaringan
| Distribusi Air Bersih

Terpeliharanya Instalasi
 Pengolahan Air (IPA) dan

' Reservoir

Akses air bersih yang aman melalui
sistem  penyediaan air = bersih
dengan jaringan perpipaan dan
bangunan Qelengkab lainnya

Tersedianya air bersih bagi

| masyarakat yang memenuhi
syarat kualitas maupun
kuantitas

Tersedianya system air bersih
yang memenuhi syarat baik
dari segi kualitas maupun
kuantitas
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2.6  Program per Sasaran Rencanh Strategis

Tersedianya sistem air limbah setempat yang memadai.

Program Penataan penguasaan, pemilikan,
penggunaan dan pemanfaatan tanah

Program pengembangan kinerja
pengelolaan air minum dan air limbah

Tersedignya sistem jaringan drainase skala kawasan dan
skala kota sehingga tidak terjadi genangan.

Program Pembangunan Saluran
Drainase/Gorong-gorong

Tersedianya fasilitas pcngurangan sampah di perkotaan.

Program Pengembangan Kinerja
Pengelolaan Persampahan

Terselenggaranya operasmnal dan pemehharaan sarana
dan prasarana air bersih.

Program penyediaan dan pengolahan air
baku

Berkurangnya luasan kawasan permuklman kumubh.

RS

Program pengembangan wilayah strategis
dan cepat tumbuh

Terlaksananya penataan bangunan dan lingkungan
pemukiman,.

Program Pemanfaatan Ruang

Termptanyan fungsifungsi kawasan sebagai pusat
orientast.

Program Pengelolaan ruang terbuka hijau
(RTH)

Terselenggaranya operasional dan pemellharaan sarana
|dan prasarana perumahan.

Program Pengembangan Perumahan

Tersedianya aparatur yang handal dan profesional.

Program Peningkatan Kapasitas Sumber
Daya Aparatur

Terselenggaranya operasional dan pemeliharaan sarana
dan prasarana untuk peningkatan kualitas.

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur

Tersedianya sistem penatausahaan yang akuntabel.

Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran
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BAB III
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1 Identifikasi Pe.rmasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
SKPD
3.1.1 Permasalahan Bidang Perumahan Rakyat
Gambaran umum'koncﬁlSig urusan perumahan dapat adalah sebagai berikut:
* Sarana perumahan selain merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia, juga memiliki fungsi yang sangat strategis dalamperanannya
sebagai pusat 'j_jendidikan keluarga, persemaian budaya, dan peningkatan
kualitas genex}asi yang akan datang, serta merupakan pengejawatahan
jati diri. Temlrujudnyza kesejahteraan rakyat dapat ditandai dengan
meningkatny,a-.kualitais kehidupan yang layak dan bermartabat, antara
lain melalui p’érnenuh;n kebutuhan akan rumahnya. Dengan demikian
upaya mengxh_patkan? bidang perumahan sebagai salah satu sektor
prioritas dalam pembafngunan manusia indonesia yang seutuhnya adalah
sangat stratégi_s. |
Terkait dengaﬁ persoalan perumahan dimana kaum miskin menanggung
konsekwensi‘t:erbesar', c_:iengan berbagai alasan seperti:
a. Mata penc;'aharian sebagian besar kaum miskin terkait langsung
dengan mutu dan ﬁroduktivitas sumber daya alam seperti air, lahan,

hutan dan lain-lain.
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3.1.2

b. Keluarga miskin terkadang memiliki tingkat akses terendah ke jasa
dan manfaét sumber daya’ yang ada seperti air minum, masalah
sanitasi yaﬁg sehat dan sumber energi lainnya.

C: Selanjutnjrd terkait dengan rumah tangga miskin umumnya menjadi
isu lingkﬁﬁgan terkait dengan adanya permukiman kumuh di
perkotaan dengan sistem sanitasi yang tidak layak

Bidang Perumahah beFdasarkan tugas dan fungsinya untuk Perencanaan,

Penyediaan, Pembiayaan, Pelaksanaan, Pemantauan dan Evaluasi dibidang

Perumahan sesuai dengan ketentuan Perundang-Undangan

Beberapa permas'a’lahanét:erkait dengan perumahahan rakyat adalah sebagai

berikut: | ‘

{8 Ketersediaan:perum?iian yang layak huni bagi warga kurang mampu
belum: maksimal,dimgana bertambahnya keluarga baru menjadi faktor.

2. Belum optima:llnya pe;rkembgngan wilayah pada kawasan cepat tumbuh
berupa adanyia dukungan akses jalan yang terpadu

3. Ruang terbﬁké hijau?yang masih kurang

4. Kualitas dan ;kuantif::as jaringan jalan di area permukiman yang belum
memadai | ‘

S. Belum adan_ya PERDA yang mengatur tentang Rusunawa

6. Perencanaan Tatakelpla Rusunawa yang belum tertata

7. Kebutuhan PSU yang terus meningkat

Permasalahan Bidang Kawasan Permukiman
Bidang Kawasan Permukiman telah memberikan andil dalam kegiatan

prasarana di Kota Kotamobagu terutama Pembangunan Sarana prasarana
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Air Bersih, PemBangunan [IPAL. Drainase/Gorong-gorong. Namun séiring

berjalannya waktu kebutuhan akan pelayanan sarana dan prasarana terus

meningkat diakibatkan oleh laju populasi penduduk dan perluasan area

pemukiman, kurangnya kesadaran masyarakat serta belum maksimalnya

sosialisasi menjaga lingkungan mempengaruhi indikator capaian hasil,

adapun kondisi saat ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

2,

3.

Kondisi drainz-.x'.se mésiil kurang baik

Kurangnya caékupan a1r bersih

Belum terla;}aininya i{éta secara memadai untuk penanganan air limbah
terpadu dengén IPAL |

Penataan hunian yang layak akses sanitasi yang masih minim
Ketersedian Alat Pe.madam Kebakaran Hidrand yang masih kurang
Masih kura'nénya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dan
pemberdayaah masyafaka't untuk peduli terhadap pengelolaan sampah
secara mandln serta tatakelola sanitasi yang layak.

Kebutuhan 'I‘)rainasg:/ Gorong-gorong, Prasarana Air Bersih dan Air

Limbah yang terus méningkat seiring laju pertumbuhan penduduk

Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



Dari Uraian Diatas dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

No.

Kegiatan / Jenis Pelayméni

Permasalahan

-

Pembangunan Taman Kota: -

Pemeliharaan Taman Kota

Pelayanan Jasa usaha pcmg:lka.ian

kekayaan daerah '(Rusunauia)

Penanggulangan Bencana
Kebakaran ‘
Peningkatan pcraﬁ. serta
masyarakat dalan;x pengelola_é.n
limbah rumah tangga :
Pemeliharaan dan Optima.]is&:asi
IPAL ' '
Peningkatan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan
sampah berbaszs 3R ;
(Reduce,Reuse, Recyclc) }L
Penetapan strateg_;, hebx}axag
dan program pcﬁmahm dan

kawasan permukiman

Perbaikan Rumah Tidak Layeik

Huni

Belum seluruhnya kawasan perkotaan dan kawasan
strategis di kota kotamobagu memiliki rencana detail
disertai dengan peraturan zonasi

Ketersediaan lahan ruang terbuka hijau yang masih

kurang

Masih rendahnya kualitas dan kuantitas SDM dalam
pemeliharaan

Perlunya PERDA tentang pengelolaan Rusunawa

Perlu adanya masterplan pengelolaan Rusunawa

Masih kurangnya Hidrand

Masih rendahnya cakupan pelayanan sarana limbah

rumah tangga

Masih rendahnya tingkat pemanfaatan sarana IPAL
vang ada
Kuranya sarana dan prasarana

Rendahnya partisipasi masyarakat

Kurangnya data mengenai kawasan permukiman dan
perumahan

Belum jelasnya arah kebijakan pengembangan
kawasan permukiman

Masih banyaknya rumah tidak layak huni di

kotamobagu
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e Penyediaan sarana sanitasi ¢ Belum tersedianya masterplan/outline plan
komunal berupa septic tank atau pengelolaan limbah

sarana komunal lainnya

v Pesbezgrag doninase * Belum tersedianya masterplan/outline plan drainase

yang memadai

lingkungan permukiman

3.2 Kondisi yang diinginkan dan prc;yeksi ke depan

Dalam rangka mé_ningkatkan pc;ran Dinas Perumahan Rakyat dan kawasan
permukiman untuk méﬁjalanka.h fungsi-fungsi seperti telah diuraikan diatas,
perlu disusun strategi yang lebih tajam dengan memperhatikan faktor-faktor
pendorong yang merupakan pot;ensi / kekuatan dan kesempatan serta faktor-
faktor penghambat yang merupa;lkan kelemahan dan ancaman dalam pencapaian
visi dan misi Dinas. N ;
3.2.1 Ketersediaan ) :

1. Struktur Organisj,ajsi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman Kotaé— Kotamobagu sesuai dengan Peraturan Walikota

Kotamobagu Nomor 42 Tahun 2016

2 Sumber daya mr;lnusia yvang menjadi modal dasar menciptakan
profesionalisme
3. Terse_dianya' saralfa dan prasarana kerja yaitu gedung kantor, sarana

transportasi, peralatan kantor.

4. Hasil studi dan dokumen - dokumen yang sudah dihasilkan

sebelumnya

Rencana Strategis (RENSTRA) B
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



Adanya tuntutan dan kecenderungan penyelenggaraan tata
pemerintahan yang demokratis dan kondusif sangat mendukung

dalam peléksanaan pembangunan.

Semakin - kritis dan proaktifnya masyarakat terhadap tuntutan

pembangunan daerah

Terbukanya kesempatan mengikuti pendidikan formal dan informal

untuk menﬁqgkatkén kualitas sumber daya manusia tersedia

Perkembanéan telhuologi informasi dan telekomunikasi sangat

'menunjang' di dalarﬁ penyusunan produk-produk perencanaan
Banyaknya ‘pusat ;faendidikan_. penelitian dan pengembangan IPTEK

1

yang dapat din{anfaatkan untuk menjalin kemitraan bagi

pengembéqgan profesionalisme

3.2.2 Kekurangan

1.

Belum Optfiimalnya:‘ Penggunaan sarana dan prasarana yang sudah
dimiliki
Belum adaﬁya Masterplan (Rencana induk) untuk bidang-bidang yang

ditangani__Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota

Kotamobagu
Belum Lengkapnya database untuk masing-masing bidang yang
ditangani oleh Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kota Kotairiobagu

Masih adanya perriaharnan yang terbatas dari sebagian pihak atas

proses demokrasi di daerah
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o Globalisasi cenderung mempegaruhi secara langsung tatanan social,

ekonomi dan budaya

3.3 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah
Penyusunan Rencana Sﬁategis SKPD sangat dipengaruhi dan merupakan
penjabaran yang lebiﬁ deta.jilj dari perencanaan pembangunan daerah kota
kotamobagu sehingga semua l‘gahgkah-langkah yar.:lg, disusun dalam renstra Dinas
Perumahan rakyat da_.ﬁ Kawaéén permukiman Kota Kotamobagu sejalan dengan
Rencana Pembangunan Jangica Menengah Daerah (RPJMD) Kota Kotamobagu
tahun 2013 - 2018.
_ i?isi Kota Kotamobagu
“TERWUJUDNYA K(.E)'-I:‘AMOB;AGU SEBAGAI KOTA MODEL JASA DI KAWASAN
BOLAANG MONGONDOW RAYA MENUJU MASYARAKAT YANG SEJAHTERA,

BERBUDAYA DAN BERDAYA SAING”

Misi Kota Kotamobag_u:

Sesuai dengan visi kota kotamobagu maka ditetapkan 7 (Tujuh) misi

pembangunan kota kdtérnobagﬁ 2013-2018 sebagai upaya yang ditempuh dalam

mewujudkan visi, sebagaimana berikut:

1. Meningkatkan kineija pemerintahan yang clean government dan good
governance yang bébas kolfusi, korupsi dan nepotisme befsendikan falsafah
Dodandian Paloko-Kinalang

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan dan kesehatan untuk

menghasilkan sumberdaya rxjanusia yang profesional dan berbudaya
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. Menjadikan kotamobagu sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berbasis jasa
serta mempertahah_kan keunikan kota kotamobagu sebagai kawasan
pengembangan pert;anian organik, penghasil beras dan kopi, meningkatkan
kualitas dan fasilita:s infrasl;ruktur kota, mengembangkan teknologi informasi
dan‘ komunikasi Séita pengembangan kawasan strategis yang berwawasan
lingkungan hidup scéara berkelanjutan

. Mengembangkan kiehidup_a:n sosial budaya yang dinamis namun tetap
melestarikan nilai—nfi_lai luhﬁr dan jati diri yang religius bersendikan kearifan
lokal Bolaang Mong(;ndow

. Meningkatkan pemﬁerdayaan masyarakat dengan konsep ekonomi kerakyatan,
insentif investasi serta memberdayakan pelaku bisnis dalam pengembangan
koperasi, usaha mikro, k-eciIldan meﬁéngah berdasarkan prinsip "Moposad dan

Pogogutat Motolu Adi.

Telaah terhadap.visi, mié‘.i dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah memberikan gam1::>aran peran serta dan keterlibatan langsung Dinas
Perumahan Raky;'—;lt dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu, hal ini
ditunjukan melalui:

a. Pernyataan misi ke 1 Menmgkatkan kinerja pemerintahan yang clean
government dan éOod go;rernance yang bebas kolusi, korupsi dan nepotisme
bersendikan falsafah Dodandlan Paloko-Kinalang. Untuk mewujudkan hal
ini, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan permukiman melaksanakan
Program dan keglatan dengan Profesional, Akuntabel, Transparan, dan

sesuai dengan pe_rkembag:ngan dan tuntutan masyarakat.
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b. Pernyataan misi ke 2 I\,’I%eningkatkan kualitas dan kuantitas pendidika;n dan
kesehatan untuk mengl{asilkan sumber daya manusia vang profesional dan
berbudaya. Padé-misi_ lé;:edua ini Dinas Perumahan Rakyat dan kawasan

permukiman mén’unjang% dan berperan dalam Sarana, prasarana dan utilitas
s‘erta jaringannya. ]

c. Pernyataan misi i(e 3 B/fenjadikan Kotamobagu sebagai pusat pertumbuhan
ekonomi berbasi$ jasa s.erta mempertahankan keunikan Kota Kotamobagu
sebagai kawasﬁn pengeinbangan pertanian orgaﬁik, penghasil beras dan
kopi, meningkétkan e fkualitas dan fasilitas infrastruktur kota,
mengembahgkan"teknologi informasi dan komunikasi serta pengembangan
kawasan s_trétégis yang bemawasan lingkungan hidup secara
berkelanjutan. Péda 1’1’1181 ini terlihat jelas Peran Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukunan dalam meningkatkan Kualitas dan fasilitas
infrastruktur _k;‘;vta, peéngembangan wilayah strategis dengan tetap
berwawasan lingkungan.

d. Pernyataan Misi -ke 4: éMengembangkan kehidupan sosial budaya yang
dinamis namuni tetap -néaelestarikan nilai-nilai luhur dan jati diri yang
religius bersendikén keariifan lokal Bolaang Mongondow, pada misi ini Dinas
Perumahan Raky%;lt dan Iéiawasan permukiman berperan dalam sarana dan
prasarana- dalaﬁ penye:taraan social masyarakat kurang mampu dan
memperhatikan g.rtatakelcgyla perencanaan, pengendalian, pemanfaatan
tataruang dan ke;seimba-n?gan lingkungan.

e. Pernyataan misi'l_ke 5:I§/Ieningkatkan pemberdayaan masyarakat dengan

konsep ekonomi kerakyatan, insentif investasi serta memberdayakan pelaku

bisnis dalam pengembangan koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah

Rencana Strategis (RENSTRA) =y}
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



iw




3.4

berdasarkan prinsip ”Mdposad dan Pogogutat Motolu Adi”. Pada nﬁsi ini
Dinas Perumahan Rakyat berperan sebagai pelaksana teknis kegiatan
pengadaan infraétruktur melaksanakan proses lelang kegiatan melalui Unit
Layanan Pengadaan untuk memudahkan masyarakat dalam berpartisipasi
dan perkompet_eﬂsi éerta logistik pelaksanaan kegiatan memberdayakan

masyarakat pelaku uséha dalam penyediaan.

Telaahan Visi, l!)I_isi Keméterian Pekerjaan Umum dan perumahan
Rakyat yang diémanatka_in kepada Direktorat Jenderal Cipta Karya
Periode 2015- 2019
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada periode tahun
2015-2019 adalah |
“TERWUJUDNYA INFRASTRUKTUR PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT ’YAN G HANDAL DALAM MENDUKUNG INDONESIA
YANG BERDAULAT MANDIRI DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN
| GOTONG ROYONG”.
Pencapaja'x_l visikemente%rian PUPR dijabarkan ke dalam 5 (lima) misi
dimana terdapaf 2 (dua) mISI yang diamanatkan kepada Direktorat Jenderal
Cipta Karya. Adapun kec?iua misi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Mempercepat pemba%ngunan infastruktur permukiman dan perumahan
rakyat untuk mendukung layanan infrastruktur dasar yang layak dalam
rangka mewujudkan kuahtas hidup manusia Indonesm sejalan dengan

prinsip 1nfrastruktur untuk semua’; dan

2. Mempercepat pembangun'an infrastruktur pekerjaan umum dan

perumahan rakyat secara terpadu dari peinggiran didukung industri
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konstruksi j'ang berk;JaIitas untuk keseimbangan pembangunan Eantar
daerah, terutama dié kawasan tertinggal, kawasan perbatasan, dan
kawasan perdesaan dalam kerangka NKRI.

Telaah terhadap.mm rn131 Kemeterian Pekerjaan Umum dan perumahan

Rakyat yang dlamanatkan kepada Direktorat Jenderal Cipta Karya

memberikan gambaran ;peran serta dan keterlibatan langsung Dinas

Perumahan Rakyat dan ?Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu, hal ini

ditunjukan rnelalili: |

1. Pernyataan :Misi ke 1: “Mempercepat pembangunan infastruktur
permukiman dan pserumahan rakyat untuk mendukung layanan
infrastruktur,:"dasar yang layak dalam rangka mewujudkan kualitas
hidup manﬁs%.i'a Indprilesia sejalan dengan prinsip ‘infrastruktur untuk
semua”. Dalé.m rmsl ini Dinas Perumahan Raykat dan Kawasan
permukiman ‘:'Kota K;)tamobagu berperan penuh dalam pelaksanaan
pembangunah infrastruktur permukiman dan perumahan rakyat yang
layak. V

2. Pernyataan Misi -ke 2: “Mémpercepat pembangunan infrastruktur
pekerjaan umum dan perﬁrhéhan rakyat secara terpadu dari peinggiran
didukung industr_i kbnstruksi yang berkualitas untuk keseimbangan
pembangunan antar daerah terutama di kawasan tertinggal, kawasan
perbatasan, dan kawasan perdesaan, dalam kerangka NKRI”. Dalam
misi kedua .ini D1nas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu BgIEkoordmam dan konsultasi dengan instansi tingkat

pusat, Tingkat Propiin:si.

Rencana Strategis (RENSTRA) [l
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



3.5 Telaahan Visi, Misi Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2015-2019

Visi Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2015-2019 adalah:

“TERWUJUDNYA PERM'UKIMAN PERKOTAAN DﬁN PERDESAAN YANG LAYAK
HUNI DAN BERKELANJUTAN MELALUI PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR
BIDANG KECIPTAKARYA?AN YANG TERPADU DAN INKLUSIF MELALUI
PENGEMBANGAﬁ KAWASAN PERMUKIMAN, PEMBINAAN PENATAAN
BANGUNAN, PENGEMBAJ;NGAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM DAN

PENGEMBANGAN PEMHATM LINGKUNGAN PERMUKIMAN.”

Berdasarkan arahan kebijakan serta memperhatikan peluang dan tantangan yang
ada dalaw pembangunan infrastrukiur permukiman, maka misi yang akan dicapai

oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya dalam periode lima tahun ke depan adalah:

1. Melaksanakan fungsi pengaturan, pembinaan, dan pengawasan dalam bidang
Cipta Karya dengan mengedepankan prinsip keterpacuan, inkhisifitas, dan

berkelanjutan.

2. Melaksanakan kete_rpaduan: pembangunan infrastruktur permukiman serta
penataan bangunan dan ]mgkungan berdasarkan penataan ruang dan Wilayah

Pengembangan Strategis (WPS).

3. Menyediakan infrastruktur a1r minum dan sanitasi di perkotaan dan perdesaan

dalam rangka pemenuhan target RPJMN 2015-2019.

4

Meningkatkan kemandirian! pemerintah daeral seria mendorong keritraan
dengan masyarakat dan dunia usaha dalam penyelenggaraan pembangunan

infrastruktur permukiman.
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S. Mewujudkan organiéasi yang efisien, tata laksana yang efektif dan SDM yang

professional dengan menerapkan prinsip good governance.

Pernyataan Visi dan Misi Ditjen Cipta Karya Kementerian Pekerjaan

Umum memberikan. arahan bagi seluruh daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota)

didalam menjalankéi) tugas dan fungsinya dibidang cipta karya. Beberapa hal

yang menjadi pertimban’gah dalam penyusunan Renstra Dinas Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu yaitu:

a. Menyusun Rencana Pembangunan dengan berpedoman pada Undang-

3.6

undang dan berﬁawasan lingkungan.
Pemenuhan Kei)ﬁtuhan Sarana Pelayanan Air Minum dan sanitasi yang
layak dan memenuhi éspék kesehatan
Pelaksanaan keg‘iatan de%rxga.n professional, akuntabel , efisien, efektif dan

transparan

Telaahan Renca:}ta 'I‘ata?é l;tuang Wilayah

Berdasarkan PERDA Kota Kotamobagu Nomor 8 Tahun 2014 Tentang
Rencana Tata Ruang Wfil;a.yah Kota Kotamobagu 2014 - 2034 maka dapat
digambarkan Kota Kotaxinobagu memiliki Rencana Fungsi Wilayah sebagai
Kota Modél Jasa, Pus,at-;_i Pertumbuhan Ekonomi sektor jasa, perdagangan,
social dan buéaya l{iawasan dengan tetap menjaga keseimbangan
lingkungan hiduﬁT |

Kota .Kotémobaglé merupakan pusat pertumbuhan ekonomi di
Kawasan Bolaang Morigé)dow Raya, Letak geografis Kota Kotamobagu yang

berada ditengah wilayah Bolaang Mongondow Raya maka Kotamobagu
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1

menjadi wilayah pengh%ubung antar kabupaten-kabupaten disekitar baik
dari wilayah selafan, tim?ur, barat dan utara.

Perencanaan tata ruang yang dimuat dalam PERDA RTRW Kota
Kotamobagu yang meﬁgatur arahan pengembéngan Kota Kotamobagu
rlleng_gambarkan I' Kota Kc}tamobagu menjadi wilayah yang penting dimasa
sekarang dan yang akan ;1atang.Meningkamya intensitas penggunaan lahan
dan aktivit&_ls - p'erkotaax; akan membangkitkan arus lalu lintas dan
meningkatkan él:c_ﬁﬁtas péerekonomian. Hal ini tentu saja sejak awal harus
diantisipasi da:i é_{ikendalifkan agar tidak berkembang secara tidak beraturan
dan tidak lag:i:s:‘esuai dengan dokumen tata ruang yang diatuar dalam
peraturan daerah‘. 1

Sebelum 'él-isusunréya strategi pengembangan Kotamobagu, perlu
adanya suatu ‘ jkonseﬁ éscenario pengembangan wilayah kotamobagu.
Skenario ini dis'l.ljs'.un bercjiasarkan terhadap isu permasalahan serta potensi
dan prospek péﬁ‘gembanligan diwilayah Kota Kotamobagu baik dari aspek
fisik, sumber d:aya além, ekonomi dan system prasarana wilayah.
Pertimbangan yéi..lg lain yaJtu terhadap tujuan-tujuar_l kebijakan makro dan
mikro Wilayah kcffca Kotéufnobagu. Struktur perwilayahan dilakukan dengan
asumsi sebagai béﬁkut:

1. Pembagian wilayah pembangunan lebih berorientasi pada pembagian
wilayah administrasi
2. Setiap wilayah pe:mbémgunaﬁ“terdiri dari empat wilayah administrasi

kecamatan

Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu

R ——



3. Penentuan titik pusat dilakukan pada kecamatan yang terletak
ditengah-tengah, selain juga mempertimbangkan kelengkapan fasilitas
perkotaan. |

];)ari scenario strilktuz_" fL;ersebut kondisi yang diharapkan dimasa datang
yaitu: ' |

1. Perkembangan Ieadijnég sektor (Dalam hal ini sektor Perdagangan) yang
diharap.kan‘ mampu %menjadi sektor penggerak sektor-sektor lainnya,
khususnya sektor Jasa Transportasi (dalam arti luas) sebagai sumber
daya yang do:rninan,ét;erkembang sesuai peluang pasar dan peningkatan
kualitas produk, peréambahan nilai produk pada proses pelayanannya.

2. Besarnya peri{embajélgan mglalui proses peningkatan sarana prasarana
dasar secara:bertahr;tp terseleksi sesuai dengan daya tenaga serta dana
yang tlersedi.al. |

3. Diperlukan p;'ioritasé kawasan andalan dengan sektor/subsector yang
diﬁnggulkan:untuké memperoleh hubungan pengaruh perkembangan
kumulatif/ r@ﬁlﬁpﬁef effect yang tinggi.

4. Harapan pefkembangan tércapa_i melalui akselerasi pembangunan
bertahap, bérjalan dalam jangka menengah atau jangka panjang karena
sektor _yang Satu Iﬁénunggu hasil pembangunan sektor lain terlebih
dahulu, sehi_ngga pgrkembangan ekonomi wilayah berjalan relative
lambat dan _lama. -

3.7 Pententuan Isﬁ ;Isu Stra;tegis
Berdasarké,h identlfﬁkasi permasalahan dan telaahan dari beberapa

dokumen perencanaan <lafinnya, maka isu - isu strategis yang ada di Dinas
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Perumaahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu adalah

sebagai berikut:

8

10.

i

12.

13.

Ketersediaan Perumaf'xan layak huni bagi warga kurang mampu belum
maksimal |

Belum optih_ﬂlnya iF’embangunan Infrastruktur di wilayah-wilayah
strategis dan Ecepat turfnbuh dengan dukungan akses jalan yang terpadu
Lahan Ruang..' Terbuk?a hijau yang masih kurang serta belum adanya
rencana detéii disertaj; dengan peratura zonasi

Belum adanyé PERDA yang mengatur tentang Tatakelola RUSUNAWA
Kebutuhan PSU yang terus meningkat.

Cakupan Pra'sarana drainase yang masih kurang

Belum Terlayaninya Kota secara memadai untuk Sarana Prasarana Air
Minum

Belum terlayéninya Kota séc;ara memadai untuk sarana prasarana Air
Limbah temhdu dengan IPAL

Ketersediaan Alata Pemadan Kebakaran (Hydrand) masih kurang

Masih kurangnya késadaran masyarakat terhadap lingkungan dan
pemberdayaaﬁ masyarakat untuk peduli terhadap pengelolaan sampah
secara mandiri serta tatakelola sanitasi yang layak.

Masih rendahnya Kfqalitas dan Kuantitas SDM dalam pemeliharaan
Sarana Prasaréna A

Kurangnya data mel'égﬁnai Kawasan Penﬁukiman dan Perumahan.

Belum jelasnya arahéléebijakan pengembangan kawasan permukiman.
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~ BABIV
VISI, MISI, TUJUAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

[y

4.1 Visi dan Misi
4.1.1 Visi
Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada
akhir periode perencanaan, yang mencerminkan harapan yang ingin dicapai
dilandasi oleh i{ondisi dan potensi serta prediksi tantangan dan peluang
pada masa yangi akan-cjiatang. Berdasarkan makna tersebut dan sesuai

dengan visi Pemerintah Kota Kotamobagu 2013-2018:

“Terwujudnya Kota:fnobagu Sebagai Kota Model Jasa di Kawasan
Bolaang Mofngondoﬁw Raya Menuju Masyarakat yang Sejahtera,

Berbudaya, dan Berdaya Saing”

Penjabaran makna dari \é’isi Pemerintah Kota Kotamobagu tersebut adalah
sebagai berikut:_ t |

Kota Model Jasa 3 Yakni?terwujudnya Kota Kotamobagu sebagai kota model

: jasa berbasis ekonomi kerakyatan, dengan jasa

pendidikan dan kesehatan | serta perdagangan dan

peﬁﬁciustﬁan yang menjadi contoh di kawasan Bolaang

Mongodow Raya

Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu

AR



Sejahtera

Berbudaya

Berdaya Saing

Yakni terwujudnya masyarakat Kota Kotamobagu yang
berke@ampum ekonomi untuk hidup secara layak,

aman, nyaman, dan harmonis

Yakni: terwujudnya masyarakat Kota Kotamobagu yang

modefn, dinamis, kreatif dan inovatif serta mampu
menyesuaikan dengan perkembangan global tanpa
meng:_.—j}lbaikan warisan nilai-nilai luhur dan jati diri yang

religioZus sesuai dengan keyakinan masing - masing

: denga.én toleransi yang tinggi bersendikan budaya dan

kearifgn lokal Bolaang Mongondow.

Yakm terwujudnya masyarakat Kota Kotamobagu yang

> sehaitj dan produktif, memiliki harapan hidup yang

panjérilg, cerdas, dan berprestasi didukung dengan
perna_ju?ltapan perierapan clean government dan good
governance yang bebas dari korupsi, kolusi, nepotisme
serta? melaksanakan pelayanan public yang memadai,

pusat pertumbuhan ekonomi berbasis jasa,

men%pertahankan keunikan kota kotamobagu sebagai
kawz-;;san pengembangan pertanian organic, penghasil
befasf; dan kopi, pemanfaatan teknologi informasi dan
komﬁnikasi serta menjamin kebebasan pers yang
berta_nggung jawab, didukung dengan insentif investasi

dan pemberdayaan pelaku bisnis dalam pengembangan

N kopé'r.i':tsi, usaha mikro, kecil dan menengah
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Undang-undang 'Nomor_% 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanan

Pembangunan Nasional leienjelaskan Bahwa misi adalah rumusan umum

mengenai upayéégpaya gang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Misi Pembangunéln Kota $otamobagu Tahun 2013-2018, sebagai berikut:

1. Méningkatkaﬁ kineﬁa; pemerintahan yang clean government dan good
governance jang beéas kolusi, korupsi dan nepotisme bersendikan
falsafah Dodéndian Péloko-Kinalang

2. Meningkatkarji kualitais dan kuantitas pendidikan dan kesehatan untuk
menghasilkaiﬁ sumbezi‘daya manusia yang profesional dan berbudaya

3. Menjadikan k;)tamobaftgu sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berbasis
jasa serta ﬁmempqrt;ahankan keunikan kota kotamobagu sebagai
kawasan penigemb’ahéan pertanian organik, penghasil beras dan kopi,
meningkatkaﬁ kua.htas dan fasilitas infrastruktur kota, mengembangkan
teknologi iﬁformasi dan komunikasi serta pengembangan kawasan
strategis yal.'lgberwaw‘asan lingkungan hidup secara berkelanjutan

4. Mengembangkan keh_idupan ébsial budaya yang dinamis namun tetap
melestarikan nilai-nilai luhur dan jati diri yang religius bersendikan
kearifan lokal:jBoiaang Mongondow

5. Meningkatkan pémbérdayaan masyarakat dengan konsep ekonomi
kerakyatan, insentif 'irgwestasi serta memberdayakan pelaku bisnis dalam
pengembangaiﬁ kopéi‘ési, usaha mikro, kecil dan menengah berdasarkan

prinsip "Moposad dan Pogogutat Motolu Adi.
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Ditinjau dari tugaszljookok dan fungsi Dinas Perumahan Rakyat dan

Kawasan Perr-nukimaéxfl Kota Kotamobagu, keterkaitan langsung sebagai

SKPD Utaxhnle‘l yang mengemban Misi Pemerintah Daerah Kota

Kotamobagu ‘yang telah ditetapkan dalam RPJMD Tahun 2013-2018

adalah dengén:

Misi 1 : Memngkatkan kinéxja pemerintahan yang clean gbvernment
dan gooéﬂ govei'nance yang bebas kolusi, korupsi dan

népotisme bersendikan falsafah Dodandian Paloko-Kinalang

Misi 3 : Ménjadikian kofamobagu sebagai pusat pertumbuhan
ekbnomi éberbasis jasa serta mempertahankan keunikan kota
kdtamob;gu sebagai kawasan pengembangan pertanian
organik, penghasil beras dan kopi, meningkatkan kualitas
dan fasiﬁ;as infrastruktur kota, mengembangkan teknologi
informaSi dan komunikasi serta pengembangan kawasan
st:r-ategis yang berwawasan lingkungan hidup secara
.be"rkelanju%tan

Misi 5 : Méningka@kan pemberdayaan masyarakat dengan konsep
el{bnomi k:ferakyatan, insentif investasi serta memberdayakan
pelaku bis;nis dalam pengembangan koperasi, usaha mikro,
kcéil dan menengah berdasarkan prinsip “Moposad dan
?égogutat jMotolu Adi”.

Selain ketiga rrus1 tersebu%t, kinerja penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi

Dinas Perumahap;l Rakyét dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu
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sebagai salah satu SKPﬁ dilingkungan Pemerintah Kota Kotamobagu‘ juga
menunjang tercapainya misi tersebut.

Berdasarkan pﬁfensi, 'pérmasalahan dan peluang yang dimiliki Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu serta
1;1emperhatikan' Visi dan misi Pemerintah Kota Kotamobagu, Aspirasi dan
dinamika kehidﬁpan maﬁyarakat yang berkembang selama kurun waktu

2017-2018, Visi‘Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota

Kotamobagu adalah:

"PENATAAN PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN YANG
MEMENUHI AZAS KUALITAS, KUANTITAS DAN KONTINUITAS YANG
BERWAWASAN LINGKUNGAN UNTUK MENDORONG TERWUJUDNYA

KOTA KOTAMOBAGI? SEBAGAI KOTA MODEL JASA DI KAWASAN
BOLAANG MONGONDdW RAYA MENUJU MASYARAKAT SEJAHTERA,

. BERBUDAYA DAN BERDAYA SAING."

Diharapkan denéan te%ﬁmuskannya visi Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman éI{ota Kotamobagu tersebut, maka dapat menjadi
motivasi seluruh elernergE bmas untuk mewujudkannya, melalui peningkatan
kinerja sesuai derigan tl.i;gas dan fungsi masing-masing.

Penjelasan Dari Visi Ters;ebut:

Perumahan dan Kawasai'l Permukiman : Obyek tempat tinggal atau Wilayah
tempat bermukim masyarakat

baik di Desa Maupun Kelurahan.
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Kualitas

Kuantitas

Kontinuitas

Berwawasan Lingkungan

Penjabaran makna dari Visi

Tingkat mutu yang baik

Pelaksanaan K:giatan yang
Terencana, Terukur, efektif dan

efisien
Terus berlanjut/kesinambungan

Upaya sadar dan Dberencana
menggunakan dan mengelola
sumber daya secara bijaksana
dalam pembangunan yang
terencana dan berkesinambungan
untuk meningkatkan mutu hidup
dengan antisipasi resiko terjadinya
perubahan ekosistem yang
mungkin terjadi dampak positif

maupun negatif.

Penjelasan makna visi tersebut diatas adalah sebagai berikut:

Dinas Perumahan Rakyal dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu

bermaksud untuk melakukan penataan infrastruktur dalam ruang kota

yang sedemikian rupa; sehingga mencerminkan sebuah kota yang memiliki

daya mutu yang baik, memiliki daya saing dan berwawasan lingkungan.

Dukungan atas pengelolaan dan belayanan prasarana dasar perkotaan dan

pedesaan yang :o'pf_imal, diharapkan mampu melayani seluruh ma:s

varakat

=J
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kota kotamobagu pada khususnya dan menimbulkan daya tarik investasi
tersendiri. Dengan demikian diharapkan Kota Kotamchagu menjadi salah

satu tempat hunian yang .dinamis, nyaman, sehat dan ramah lingkungan.
4.1.2 Misi

Berdasarkan ’I‘ﬁ.rgas pokok dan fungsi Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu maka dirumuskan Misi Dinas
Perumahaan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu sebagai

berikut:

1. Menyelenggarakan penyusunan program kerja dinas, pengumpulan
dan pengelolaan ;?data, pelaporan keuangan, perbendaharaan,
kepegawaian, adm;ir;istrasi, umum dan perlengkapan yang didukung
dengah sarana ] Iéléasarana dan Sumber daya manusia yang yang
be‘rintegrasi., berke;xilafnplian dan profesional berbasis pemberdayaan,
kemitraan dan kemandman

2 Menyelenggarakané Pelayanan, Pembangunan, Pengembangarn,
P'eningkataxél sarana dan I:Jrasarana Air Bersih, Air Limbah, drainase
dan persa.mpahané yang memenuhi azas kualitas, kuantitas, dan
kontinuita-s”serta rénewujudkan perumahan dan kawasan pemukiman
yang beméwasa:é lingkungan dan terselenggaranya pembinaan,
pengawasar’;, pengeéndalian, dan pencegahan pencemaran lingkungan.

3. Menyelenggarakan‘ Pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan
Bangunan, Perumahan, Ruang terbuka hijau (RTH). areal

Pemakaman, Wil_a};rah strategis dan cepat tumbuh mendorong

terciptanyé}pengatliran berdasarkan hukum yang dapat diterapkan
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dalam pengelolaan bangunan, perumahan rakyat dan kawasan

permukiman.

Mist 1

Misi 2

: Menyelenggarakan penyusunan program kerja dinas,
: péngumﬁulan dan pengelolaan data, pelaporan keuangan,
; perbendcizharaan, kepegawaian, administrasi, umum dan
_ ;_:éerlengk:gpan yang didukung dengan sarana prasarana dan

Sumber daya manusid yang yang  berintegrasi,

Aberkemaitnpuan dan profesional berbasis pemberdayaan,

kemitraafq dan kemandirian.

_Misi 1m adalah meningkatkan kualitas kinerja Dinas
.Peruméhian Rakyat dengan tersedianya sarana prasarana
| yang rﬁémadai dengan tenaga sumber daya manusia
'f;paratuf yang bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme

dengan.- L%ompetensi kerja secara professional dengan saling

lﬁeterkaitfan, kerjasama atau mandiri sebagai bentuk

perbaikan performa dinas yang berbasis kinerja.

g Menyelenggarakan Pelayanan, Pembangunan,

Pengembangan, Peningkatan sarana dan prasarana Air

Bersih, Air Limbah, drainase dan persampahan yang

memenuhi azas kualitas, kuantitas, dan kontinuitas serta

fnewujudkan perumahan dan kawasan pemukiman yang
berwawasan lingkungan dan terselenggaranya pembinaan,
pengawasan, pengendalian, dan pencegahan pencemaran

_ Zingkungdn.
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Cakupan pelayanan di sektor air minum, air limbalil dan
- sampah émasih rendah dibanding jumiah penduduk yang
ada di iKiota Kotamobagu. Cakupan yang rendah tersebut
_d:-isebabfk?an karena pembangunan dan pengelolaan sarana
air mmum Sérana air limbah dan persampahan masih
_ierlalu éb;erorientasi pada pembangunan dan pelngelols;lan
yang dﬁakukan pemerintah saja.
Sement;;lra laju pertambahan penduduk dan penyebaran
pemuki;nan di Kota Kotamobagu yang Terus berkembang
i. ﬁenyeb;abkan kebutuhan air minum, pengelolaan limbah
dan sampah terus meningkat.
Sebagaié contoh di sektor air limbah, Buangan air limbah di
-kota kotamobagu dari tahun ke tahun terus meningkat
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
pertumbuhan = ekonomi masyarakat, sedangkan
: k'emarnpi.lan dan cakupan Instalasi Pengelola Air Limbah
. r_nasih teirbatas.
_ D_emikialix juga - halnya dengan Persampahan dimana
?imbuneén sampah di kota kotamobagu juga terus
;"neningk;lt seiring laju pertumbuhan penduduk, sedangkan
'kemampizlan tempat pengumpulan sampah pemukiman
7 Iﬁasih telf'batas.
Paradignia pengelolaan sampah saat ini yaitu masih
_‘f}(umpulé—Angkut-Buang”, dan sampah masih dianggap

sebagai jlimbah atau musuh yang harus dibuang, cara
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pandang%tersebut kedepan harus dirubah karena sampah
's-ebagai sumber daya yang dapat diolah sehingga
'@enghaééilkan pendapatan dan menjadi peluang
‘kesempatan kerja bagi masyarakat serta meningkatkan
‘mina/ pelz‘a.n investor dunia dalam pengelolaan sampah.
Pelaksan:aan kebersihan lingkungan merupakan tanggung
j.éwab ‘l;;ersama, maka masyarakat sebagai penghasil
‘sampah hairus ikut bertanggung jawab baik pasif maupun
akt1f secara individu, keluarga, kelompok dan masyarakat.
Untuk mewujp_dkan kebersihan bagi diri sendiri dan
'iingkungannya dengan difasilitasi oleh pemerintah melalui
'ﬁenyédi@ sarana prasarana pengumpulan sampah dan
pemanfaé.tan fasilitas.

Misi meﬁmgkaﬂ{an system pengolahan dan pemanfaatan
: sampah jserta pembinaan masyarakat dibidang kebersihan
dﬂaksanakan dalam rangka mewujudkan visi Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota
Kotamobagu yaitu Berwawasan Lingkungan dengan asas

Kontinuitas.

Untuk f)eningkatan sarana, prasarana kebersihan melalui
pemelihgaraan dan peningkatan ketersediaan TPST serta
.memanfi;auan/pengawasan terhadap TPS yang merupakan

bagian dari PSU di komplek-komplek perumahan.
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', éelanjuétnya, Bangunan gedung sebagai tepat manusia
r;lelak‘uékan kegiatannya mempunyai peranan yang sangat
strategiis dalam pembentukan watak, perwujudan
i)rodukﬁﬁtas dan jatidiri manusia. Oleh karena itu
_penyelenggaraan bangunan gedung perlu diatur dan dibina
-demi kelangsungan dan peningkatan kehidupan serta
-p’enghidéuan masyarakat, sekaligus untuk mewujudkan
layanan; gedung yang fungsional, andal, berjati dir,
_ seimban,ig, serasi dan selaras dengan lingkungannya.
Bangunan gedung merupakan salah satu wujud fisik
pemanfaatan ruang, dengan demikian dalam pengaturan
banguna.n gedung harus tetap mengacu pada pengaturan
_ﬁenataa.r;. ruang sesuai peraturan perundang-undangan.
Unruk n;aenjamin kepastian dan ketertiban hokum dalam
penyeleﬁggaraan bangunan gedung (gedung dan rumah
VNegara, - gedung sarana kesehatan, gedung sarana
.' f;endidik:an, gedung sarana sosial, gedung sarana olah
;féga/kes;enian sarana dan prasarana gedung) harus
A_inemen’u;hi persyaratan administratif dan teknis bangunan
-Zgjedung' s;erta diselenggarakan secara tertib. Selain itu juga
dengan penyelengga.raan dan peningkatan lingukngan dan
pemuidnian sehat, program pengelolaan rumah tidak layak

- huni menjadi rumah sehat.

Kota Kotamobagu
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Selanjutnya, Salah satu fungsi yang melekat pada tﬁpoksi
Dinas Pefumahan Rakyat dan Kawasan permukiman dalam
penanganan bencana adalah Penyedia sarana prasarana
.Isencégal'.xan dan penanggulangan bencana kebakaran
dalam hal ini penyediaan Hidrand. Perkembangan
.p'enyelen;ggaraan pembangunan gedung di wilayah Kota
: Kotamob?gu menunjukan  perkembangan semakin
k_omplel;é; baik dari segi intensitas, teknologi, maupun
kebutuhan sarana dan prasarananya. Oleh karena itu
-ﬁengattii-éari pengamanan bangunan gedung atau
ﬁembanféunan terhadap bahaya kebakaran senantiésa
selalu dilakukan peningkatan kualitas baik dalam

pencegdhan maupun dalam penanggulangan kebakaran.

I_ B"erkait:?m dengan masalah limbah, dimana masyarakat
zﬁasih ?sering berperilaku membuang limbah rumah
té.ngga,jbaik dari dapur maupun dari jamban dengan
metode ;yang kurang sehat. Limbah dari dapur dan jamban
dibuang_ ke d;alam septic tank, namun yang menjadi
-persoalar_l septik tank mereka bocor, sehingga air kotornya
: merembc;s kedalam tanah. Rembesan air limbah dari septic
| tank juga masuk ke dalam sumur. Jarak antara sumur
_ pendudugk dengan septic tank dekat, lebih kurang 5 meter.

_it’ulah seibabnya septic tank tidak pernah penuh sehingga
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_jarang dikuras, karena air limbah di septic tank sebagian

besar méresap ke dalam tanah.

Penduduigk sering mengeluhkan air sumur berbau tidak
R T N L T ——
tercemar? limbah dari septic tank. Oleh karena hal inilah
';naka perlu pelestarian lingkungan dari dampak
: i?encemaéran limbah rumah tangga dengan cara

p'embangunan IPAL Komunal.

iUraian_' édiatas adalah penjabaran Misi meningkatkan
}::iembina':an dan pengendalian pembangunan pemukiman
‘.dalam rangka mewujudkan visi dinas dan perwujudan
.-pelaksan'aan misi 2 Kota Kotamobagu yaitu “mewujudkan
perurﬁahan dan";‘cawasan pemukiman yang berwawasan
lingkungan daﬁ'terselenggaranya pembinaan, pengawasan,

i pengendalian, dan pencegahan pencemaran lingkungan.”.

Kebutuhén rumah di Kota Kotamobagu cukup tinggi, baik
-kérena diakibatkan backlog rumah (kekurangan rumah),
maupun  akibat laku pertambahan penduduk yang relative
tinggi. Tidak sebandingnya penyediaan rumah dan
‘ kebutulélén rumah yang ada di masyarakat mengakibatkan
pemadagtéa.n bangunan yang berdampak pada menurunnya

_kualitasf?perumahan dan permukiman sehingga menjadi
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Misi 3

kawasaii;kawasan yang tidak layak dan cenderung kumuh.

Seba:ar;aé rumah yang tidak layak huni dan sebaran

| kawasail—kawasan kumuh di Kota Kotamobagu yang seiring

berjala.ti waktu semakin meningkat.

', Sementiara disisi lain, fakta menunjukan bahwa dalam

ﬁenyedi%aan rumah, peran masyarakat sangat tinggi, hal ini

dibuk’tifcan dengan persentase adanya rumah yang ada di

kota kotamobagu dibangun oleh warga masyarakat dengan

berbagai cara. Dengan demikian sudah selayaknya, dalam

| pembangunan dan perbaikan rumah tidak layak huni serta

) kawasé‘nf-kawasan kumuh yang ada di Kota Kotamobagu

paradigma harus dirubah. Perubahan tersebut sejalan

dengan peraturan yang ada bahwa dalam pembangunan

perumahan dan permukiman masyarakat harus menjadi

pelaku utamanya, sedangkan pemerintah sebagai fasilitator

~dan kataihsator saja.

: Menyeleﬁggarakan Pengembangan, pemanfaatan,

pengelqlc;an Bangunan, Perumahan, Ruang terbuka hijau

(RTH), ‘areal Pemakaman, Wilayah strategis dan cepat

tumbuh mendorong terciptanya pengaturan berdasarkan

hukum ' yang dapat diterapkan dalam pengelolaan

 bangunan, perumahan rakyat dan kawasan permukiman.
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: ‘l
‘Pembinaan kegiatan pengaturan, pemberdayaan dan

pengaWajsan untuk meningkatkan  kapasitas dan
kapabilitas para pelaku pembangunan agar setiap
p-enyelen'ggaraan pembangunan daI'Jat berlangsung tertib
dan tercapai sesuai rencana serta memenuhi ketentuan
peratﬁar peruﬁdang-undangan. Aspek pengendalian
;._)embang-unah' " memiliki peranan penting dalam
Aéenyelenggaraan pembangunan. Secara  konseptual
‘pemantauan dan evaluasi pengendalian pembangunan.
Pengendr-énlién pada dasarnya merupakan serangkaian
.kégiatan; mengikuti perkembangan pembangunan agar

sesuai dengan rencana.

.K'ota .Kcé)famobagu memiliki luas wilayah yang besar dan
beraneléai raéan karakteﬁsﬁk, serta besarnya jarak
_I:Jerbede;e;n antara suatu karakteristik wilayah deném
karaktensuk lainnya. Mekanisme pengawasan dan
i)engenélalian bangunan merupakan suatu keharusan utuk
dapat Emengatur perkembangan yang terjadi di Kota
.‘ K.otanm%oagu terutama pada daerah-daerah dengan tingkat

perkemibangan pembangunan yang relatif pesat.

Hal lain, sektor perumahan dan permukiman ini faktanya
melibatkan berbagai pelaku lain seperti swasta dan dunia

usaha. Untuk ifu kiranya perlu dilakukan sinergitas antara
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para pelaku tersebut, sehingga pembangunan perumahan
‘dan pefmukiman di Kota Kotamobagu dapat mewujudkan
lingkungsan permukiman yang layak , produktif dan

berkelanjutan.

‘ S_elanjuttéiya, Dalam hal Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau
t_iimana f)emanfaatan harus dibagun Qalam sebuah system
_ yang saliéng berinteraksi dengan kondisi lingkungan dimana
RTH ini:éberada. Secara detail pemanfaatan system RTH
g i
-_sesuai djéngan arahan peruntukan dan lingkungannya ini
éapat diuraikan sebagai berikut 1. RTH untuk kaitan
'p'roduksi; seperti lahan kehutanan, pertanian, produksi
: ﬁ_‘iil‘leral, ?sumber air, komersial dan rekreasi, 2. RTH untuk
preservasi sumberdaya alam dan manusia terdiri dari rawa
-ﬁntuk .ljabitat tertentu hutan untuk satwa, bentukan
-geologi,r t;empat tempat bersejarah dan pendidikan. 3. RTH
iintuk kéeamanan umum seperti waduk pencegah banjir,
dan buu;lcer zone runway. 4. RTH sebagai koridor seperti

jalur hijau jalan, jalur hijau sungai.

4.2 Tujuan dan Sasaran serta Stralt-egi
Untuk adanya kesatuan pandang dalam rangka melaksanakan misi
untuk pencapaian v131 dinas- dirumuskan tujuan, sasaran, strategi,
kebijakan dan prqgraml s%esuai tugas pokok, fungsi dan kewenangan Dinas

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman serta mengacu pada strategi
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Pembangunan _Daerahi Kota Kotamobagu sebagaimana Rencana

Pembahgunan Ja'ﬁgka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Kotamobagu tahun

2013-2018. Tujuan adalé.h penjabaran dari kenyataan misi yang mempakaﬁ

l:xasil akhir yang akan c_lijcapai kurun waktu 1-5 tahun. Adanya tujuan ini

maka fokus kinéi‘ja Diriés dapat dipertajam dan memberikan arah untuk
sasaran yang diharapkaﬁi |

Sasaran adalah p?e%jabaran dari tujuan, dan merupakan suatu hal
yang akan dicapai atatf; dihasilkan dinas dalam jangka waktu:bulanan,
triwulan dan taﬁunm. %asmm menggambarkan tindakan-tindakan dalam
rangka pencapaian tuju:;n, dengan pemanfaatan sumber daya yang dimilikli
dinas secara efékfif dan ;ﬁsien dengan hasil yang optimal.

Strategi ad;:_dah caéra mencapai tujuan dan sasaran yang merupakan
rencana yang mencaku;fa upaya-upaya menyeluruh dan terintegrasi dalam
rangka mengoperasionalisasikan tujuan dan sasaran melalui penetapan
kebijakan dan program. Gambaran keterkaitan Misi, Tujuan dan Sasaran,
Strategi, Kebijanan dan Program adalah:

1. Menyelenggérakaﬁ ;penyusunan program kerja dinas, pengumpulan
dan pengelolaan %data, pelaporan keuangan, perbendaharaan,
kepegaWaia:;', admiriistrasi, umum dan perlengkapan yang didukung
dengan sa@na pxé‘asarana dan Sumber daya manusia yang yang
berintegrasi;' bérkerr;lampuan dan profésional berbasis pemberdayaan,
kemitraan ‘dén kemandirian.

Misi ini dijabarkan dalam 3 (tiga) tujuan yaitu:
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Menyélenggmélkan penyusunan, pembinaan, pengendalian dan
pengélolaa_n kéetatausahaan dan kepegawaian untuk menunjang
kegiéti&n manégerial SKPD, dengan sasaran:

a. . Tersediaj.;jlya pelayanan administrasi yang tertib dan
éicuntabél

2 _Men:ix;gkatkani kualitas pelayanan aparatur yang memadai,
eﬁsieri dan pi‘éfessional, dengan sasaran:

a. Tersediahya sarana dan prasarana aparatur yang memadai

3. Meniﬁgkatkaﬁ disiplin Aparatur serta meningkatkan kinerja yang
berbasis koﬁlpetensi, dengan sasaran:

a. - Tertatanya disipli';l aparatur
b. Tersedianya k;a'plasitas sumber daya aparatur

Menyelenggérakan Pelayanan, Pembangunan, Pengembangan,

Peningkatan sarana dan p.rasarana Air Bersih, Air Limbah, drainase

dan persampahaﬁ-éyang memenuhi azas kualitas, kuantitas, dan

kontinuitas:.serta rm;ewujudkan perumahan dan kawasan pemukiman
yang berwawasan:.é lingkungan dan terselenggaranya pembinaan,
pengawasari-, penge?rédalian, dan pencegahan pencemaran lingkungan.

Misi ini dijaﬁarkan dalam 4 (empat) tujuan yaitu:

| % Menir_ngkatka; sistem jaringan drainase, dengan sasaran:

a. .Tersedizéa.rglya jaringan dan pemeliharaan drainase / gorong-
gorong éserta sarana dan prasarana yang berskala kawasan

&an ska{la kota
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Menin-gkatkazn cakupan pengelolaan dan akses pelayana{n air
bersih- di pérkotaan dan pedesaan yang memenuhi standar
kuaﬁtas, kua.éntitas dan kontinuitas, dengan sasaran:

a. Tersedié.nya fasilitas dan sistem pengelolaan Air Baku yang
bersih, %sehat dan aman

Meningkatkan cakupan pengelolaan Air limbah domestic, dengan

sasaran:

o, "I‘,ersediar}ya Fasilitas sarana dan prasarana, pemeliharaan,
sistem pélayanan dan pengelolaan Air minum / Air Limbah
yang ber;nutu.

Men.ir:1_‘gkatka.ni cakupan pelayanan sistem  pengelolaan

perséxz_jnpahan,f dengan sasaran:

a. :';I;ersedjalé'lya Fasilitas sarana dan prasarana, pemeliharaan,
sistem éelayanan dan pengelolaan Persampahan yang

| berkelanjutan.

Menyelengg.:arakan - Pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan
Bangunan, Perumahan, Ruang terbuka hijau (RTH), areal
Pemakaméﬂ; Wila;%ah strategis dan cepat tumbuh mendorong
tercip'tanya_:pengatt,llran berdasarkan hukum yang dapat diterapkan
dalam pehéelolaan_ bangunan, perumahan rakyat dan kawasan

permukimaﬁ.

Misi ini dijabarkan dalam 4 (empat) tujuan yaitu:

n PAE g, | PR e e e e Ny B _— = e 2 sl L s = 2t
Mewujudkan lingkungan perumahan yang memenuil standas
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hurii dan kawasan permukiman kumuh di Kota Kotamobagu,

dengan sasaran:

a. Terselenggaraﬂyé pemeliharaan dan peningkatan sarana
dan prasarana umum perumahan dan kawasan kumuh
maupun.kawasén khusus, serta penyediaan rumah layak
huni ba’.g%i masyarakat terutama masyarakat berpenghasilan

-rendah (MBR)

Terﬁrﬁjudnyaépengembangan kinerja penataan bangunan dan
lingkungan pemukunan yang tertib, pengembangan wilayah
straté}gis : dan cepat tumbubh, pengelolaah areal
pemakaman%,éenyediaan rumah bagi masyarakat berpenghasilan
rendah dengan jaminan keandalan teknis dari segi keamanan,
keselémataré, kesehatan, kenyamanan dan kemudahan, dengan

sasaran:

8 Berkemjbangnya bangunan, Fasilitas umum dan lingkungan
permukéiman yang tertib dan tertata serta berwawasan
lingkunfgan.

b. ‘Terselehgga.ranya penataan dan pemeliharaan kawasan

areal pemakaman.

Mengembang_kan fungsi kawasan pemukiman yang dapat
dijadikan sébagai pusat orientasi pelayanan publik dan dava
tarik- dengan menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana

lingkungan vang diimbangi dengan penataan sistem sirkulasi
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dan ruang terbuka hijau yang baik, memadai serta

berkelanjutan, dengan sasaran:

a. ’iferciptaﬁya Fungsi kawasan sebagai pusat orientasi dengan
: déya tarik dan diimbangi dengan penataan sistem sirkulasi
dan ruang terbuka hijau.
4. Terselenggarainya tertib pembangunan sarana dan prasarana di

kawasan perumahan dan pemukiman, dengan sasaran:

a. - Kesesua.ihn terhadap PERDA terkait dengan
p?enyelenégaraan pembangunan  kawasan perumahan dan

' Ii:iemukinjlan

4.3 Kebijakan dan Program

Kebijakan .adalah ' keputusan dan atau landasan hukum untuk

bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Program adalah langkah_ kegiataih yang akan dilakukan dan merupakan

penjabaran dari. kebijakan. Kebijakan dan program Dinas Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman yaitu:

3.

Kebijakan peningk%a.tan -kua.litas prasarana dasar lingkungan
permukiman dan u;tilitas umum serta sarana prasarana bangunan
gedung. |

Kebijakan ini dalam rangka melaksanakan arah kebijakan Kota
Kotamobagu yaitu: ;

a. Penyedia.én Int_%i*}astruktur dan utilitas perkotaan terutama pada

infrastruktur dan utilitas dasar, guna mendukung kebijakan
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o

tersebut‘;dilakugléan dengan kebijakan peningkatan kualitas s.‘arana
dan pfaéarana;dasar lingkungan permukiman dan utilitas umum
dengan - proér;am pengerﬁbangan perumahan, program
pengerhbangan;wilayah strategis dan cepat tumbuh.

Kebijakan p_.eningkfatan kualitas pencegahan dan penanggulangan

kebakaran é;una n:élenunjang peningkatan infrastruktur dan utilitas

dasar. . |
Kebijakan 1n1 dalam rangka melaksanakan kebijakan kota
kotamobagu ya1tu penyediaan infrastruktur dan utilitas perkotaan
terutama pada% infrastruktur dan utilitas dasar dengan program
peningkﬁtan kesiagaan dan pencegahan bahaya kebakaran.

Kebijakan peningkaian sarana prasarana air rﬁinum dan a1r limbah.
Kebijal_(r;m ini %dalam rangka melaksanakan kebijakan kota
kotamobagu ygitu Penambahan dan pemeliharaan fasilitas
kebersihan dan sanitasi. Guna mendukung kebijakan tersebut
dilakukgh dengan program pengembangan kinerja pengelolaan air
minurﬁ dan air limbah.

Kebijai{an .Il:'_-'eningl'_:a_tan kinerja operasional manajemen pengelolaan

persampaha;'l dan l1mbah domestik lingkungan permukiman.
Kebijakan ini ?dalam rangka melaksanakan kebijakan Kota
Kotamobagu yéntu penambahan dan pemeliharaan fasilitas
kebersihén dan sanitasi. Guna mendukung kebijakan tersebut
dilakuké_n deng;e\n program pemgembangan kinerja pengelolaan

persampahan.
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5. Kebijakan meminimalisir wilayah kota kotamobagu dari genangan air.

Kebijakén ini ‘dilaksanakan dengan program pengembangan

sé.luran_drainaéé / gorong-gorong.

4.4 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah

4.4.1 Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan

misi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu 1-2 tahun.

Penetapan tujuén dalam rencana strategis didasarkan pada potensi dan

permasalahan serta isu utama bidang perumahan rakyat dan kawasan

permukiman di kota kot_alinobagu.

Adapun rumusan :tujuan di dalam perencanaan strategis Dinas

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Kotamobagu tahun

2017-2018 adalah:

B

[

Menyelenggarakan%_: Penyusunan, pembinaan, Pengendalian dan
pgngelolaaﬁ ketai;é.usahaan dan kepegawaian untuk menunjang
kegiatan m:anageri;a_‘;l SKPD

Meningkaﬂc_an kuahtas pelayanan aparatur yang memadai, efisien dan
professional. | 7

Meningkaﬂ_:can dis?.iplin ai)aratur serta meningkatkan kinerja yang
berbasis kompeter;si

Meningkatkan sys%cem jaringan drainase

Meningkatk'an cakéupan pengelolaan dan akses pelayanan air bersih di
perkotaan dan peéiesaan yang memenuhi standar kualitas, kuantitas

dan kontinuitas.
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6. Meningkatkan cakupan pengelolaan air limbah domestic

p A Meningkaﬂcan cakupan pelayanan system pengelciaan persampahan.

8. Mewujudkan hngkungan perumahan yéng memenuhi standar
kelayakan,l_serta'béérkurannya luasan perumahan tidak layak huni
dan kawasan permlflkiman kumuh di kota kotamobagu

9. Terwujudnya pen%gembangan kinerja penataan bangunan dan
lingkungain:_‘permuléiman yang tertib, pengembangan wilayah strategis
dan cepaf t%jlmbuh,épengelolaan areal pemakaman, penyediaan rumah
bagi .masya;rakat.b;erpenghasilan rendah dengan jaminan keandalan
teknis dari ‘segi keémana, keselamatan, kesehatan, kenyamanan dan
kemudahél__‘l. |

10. Mengembazjlgkan ﬁ,;lngsi kawasan pemukiman yang dapat dijadikan
sebagai ﬁﬁéat orientasi pelayanan public dan daya tarik dengan
menyedia.kén kebﬁtuhan sarana dan prasarana lingkungan yang
diimbangi ,d"engan penataan system sirkulasi dan ruang terbuka yang
baik, memr;dai serta berkelanjutan.

11. Terselenggéranya tertib pembangunan sarana dan prasarana di
kawasan pé_rumahan dan pemukiman.

4.4.2 Sasaran |

Sasaran é‘dalah_ f)enjabaran tujuan secara terukur serta berazaskan

kuantitas, yaitu sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh

Dinas Perumahan Rakyat danlléawasan Permukiman dalam jangka waktu

tahunan, sampai tahun pergantian RPJMD periode 2013-2018.

Perumusan sasaran harus memiliki kriteria “SMART”, Analisis SMART

digunakan untuk menjéﬁarkan isu yang telah dipilih menjadi sasaran yang
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lebih jelas dan'tegas. Analisis ini juga memberikan pembobotan kriteria,

yaitu Khusus (Spesific), é’!‘erukur [(Measurable, Dapat Dicapai (Attainable),

Nyata (Realistic) dan Tepat Waktu (Time Bound).

N

Sasaran didalam Rencana Strategis Dinas Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman K;ota Kotamobagu Tahun 2017-2018 adalah:

i.

Tersedianya akses :air bersih yang aman melalui system penyediaan
air bersih-‘denga.in; j‘aringén perpipaan dan bangunan pelengkap
lainnya. 1

Untuk méqilai kéberhasilan pencapaian sasaran ini dapét diukur
dengan indikator |
a. Terse;dianya air beréih bagi masyarakat yang memenuhi syarat

kualitas maupun kuantitas

b. Terseé-iianyarsystern air bersih yang memenuhi syarat baik dari
segi kﬁalit’as:i maupun kuantitas

Terselenggé.ranya operasional dan pemeliharaan sarana dan

prasarana air bersih

Untuk menilai ke.berhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan indikator: -

a. | Terpéiiharanyéa sambungan rumah (SR) air bersih

b. Tefpéliharan;éa system jaringan Distribusi Air Bersih

c. Terpg_iiharanyira Instalasi Pengolahan Air (IPA) dan Reservoir

Tersedianyé system? air limbah skala komunitas kawasan kota

Untuk mér_iilai k_eﬁerhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan indikator: |
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a. Cai«‘;u pan Juj_mlahj Sambungan Rumah (SR) Untuk Sanitasi

Layak |

Tersedianyé system; jaringan drainase skala kawasan dan skala kota

sehingga udak terj agdi genangan

Untuk menilai kel'f:erhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan iﬁdi_kator:

a. Cakupan paniang Drainase/Gorong-gorong yang dibangun

Terséleng.gaflranya. %operasional dan pemeliharaan sarana dan

prasarana l's'_ystem jaringan drainase

Untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan ind:ikatox;:- :

a. Cakﬁpan panjang drainase dalam kondisi baik

Tersedain.y.fﬂl SDM yang handal

Untuk mf:nilai keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan in-di-kato-r:

a. Cakupan ters%edianya tenaga professional yang handal dibidang
kawésan permukiman (Operator IPA, Petugas Penagih Retribusi,
Petugas Janngan Air Bersih dan Air Limbah, Tim Teknis DAK)

b. Cakupan telisxgedianya tenaga professional yang handal dibidang

perumahan (HSBGN, BSPS dan PSU)

Terlaksanai"lya peq%a:ltaan bangunan dan lingkungan pemukiman

Untuk menilai kt;tléerhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan indikator:

a. Cakupan tefi)angunnya jalan paving blok
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12.

b. Cakuiaan teirsedianya kantor dinas perumahan Rakyat dan
Kawsasan Pexz'mukiman

Terselenggz;lranya é)perasional dan pemeliharaan serana dan prasarana

bangunan dan h'ng%kungan

Untuk menilai kéberhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan indikator: |

a. Cakupan Operasional dan Pemeliharaan Gedung Kantor

b. Cakupan Op.erasional dan Pemeliharaén jalan dan Paving Blok

c- Cakﬁpan Terlaksananya pembangunan/Peningkatan
Infras'truktur; (Swakelola)

Berkuranya rumah gtidak layak huni

Untuk m.ez_iilai kelé)erhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan indikator: |

a. Tersei-enggara%nya Program BSPS RLTH

Berkembang dan rri_éeningkatnya PSU Perumahan

Untuk menilai ke_lé)erhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan inciikator: |

a. Ters'e;dianya érasarana jalan dilingkungan perumahan

Terselengigé'ranyar Operasional dan pemeliharaan sarana dan

prasarana pErumahan

Untuk mefﬁlai keﬁerhasﬂm pencapaian sasaran ini dapat diukur

dengan ind.i,kator:.

a. Terpéliharan}?a fisik sarana dan prasarana perumahan

Kesesuaiah terhaéiap PERDA terkait dengan penyelenggaraan

pembangunan kawasan perumahan dan permukiman
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Untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat ciiukur
dengan ind_ikatof: .
a. Sosialisasi PERDA Rusunawa
Adapun penilaiélfl indikator dari.sasaran Rencana strategis dapat dilihat di
c‘la.ftar tabel berikut ini:
1. Tersedianya akses air bersih yang aman melalui sistem penyediaan air bersih dengan jaringan

perpipaan dan bang'unan pelengkap lainnya.

Target
= - Kondisi || Target || Target || Target || Target Target A
No Indikator Sasaran Renstra Satuan Awal || Thael || The2 | Thae3 | Thn Thoos Aklmi)

Tersedianya Air Bersih bagi masyarakat i
1 llyang memenuhi Syarat Kualitas Maupun Unit . 114,228 0 0 0 5.028 5.428 10.456
Kuantitas B

'Tersedianya Sistim Air Bersih yang S
2 |imemenuhi Syarat baik Dari Segi . Meter 1176.440.43 ||0 0 0 77.440.43 ||78.040.43 |{155.480.86
Kualitas Maupun kuantitas : it |

2. Terselenggaranya opemsionalédan pemeliharaan sarana dan prasarana air bersih.

;l—: Indikator Sasaran Renstﬁ Sntn K::TISE T[:::Eelt '.I]:l:;g.;l TTzl‘arng-? '_11-_1';3_:‘ 'g_i"i's' Tﬂ;ﬁ;jﬁ]ﬁhir
' I(T%‘i':’f’;:gf‘hs“m"““g“ RumahHunie 1200 b o 0 100|100 0o

Il i O I O T T

D a0 I T O

3. Tersedianya sistem air limbah skala komunitaskawasankota.

: " | : Kondisi || Target || Target || Target || Target || Target |[Target Akhir
Nojl  ndikatorSasaran Renstra.  Satuanl "ot || That || The2 || The3 || Thed | Thas | RPIMD
Cakupan jumlah Sambungan Rumah :
1 (SR) uniuk sanitasi laval ‘ SR i [16.795 90 120 740 890 20.833  [[22.673

4. Tersedianya sistem jaringan drainase skala kawasan dan skala kota sehingga tidak terjadi

genangan.
| Target

= i ' Kondisi | Target Targel Targei || Target || Targei 2
No Indikator Sasaran Renstra Satuan | sl Thal Tha2 | Thao3 Thad Tha-S R}}II.‘J?\::D

Cakupan panjang drainase/gorong-
|__||gorong yg dibangun

T | S———

METER(|400.338 (20.158,22 (23.455.77 |[12.829.29 |[21.000 8.077.75 !85.521.03
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5. Terselenggaranya operasional dan pemeliharaan sarana dan prasarana sistem jaringan

drainase.

Indikator Sasaran Renstra || Satuan

Kondisi
- Awal Thn-1

[ Target || Target || Target || Target | Target | Target Akhir

Thn-2 || Tho-3 | Tho-4 | The-s | RPIMD

Cakupan panjang drainase dalam |IMETER 45.832.27 200

kondisi baik

} 294 598,43  |i16.500 [|27.739.84 !;.832,27

6. Tersedianya SDM yang handal.

] St Target
i : Kondisi || Target || Target || Target || Target || Target A
No Indikator Sasaran Renstra Satuan | Awal || Thiel || Thi-2 || Thie3 | Thitd || Tha-S Akhir
fi - | | RPJVD
Cakupan Tersedianya Tenaga Profesional yang | ,
1 Handal dibidang Kawasan Permukiman (Open;ntor Oranz llo 0 | 0 0 A 12 12
IPA. Petugas Penagihan Retribusi, Petugas Jaringan =
|__||Air Bersih dan Air Limbah, Tim Teknis DAK) |
[ ic akupan Tersedianya Tenaga Profesional vang | I
2 ||Handal dibidang Perumahan (HSBG\ BSPS, chn Orang ||0 0 0 0 4 10 2.8
L_|[PSU)
7. Terlaksananya penataan ban unan dan lingkungan pemukiman.
[ ] Target
Kondisi || Target || Target || Target || Target | Target A
e EEN S S R'““"' s—“?’“ Awal || Thn-1 | Thn-2 | Thn-3 || Thn-4 || Thn-S n’,‘,",':"{'n
L i L_RPN |
ﬂ[gf‘}.‘cfm Tereangumnys Jaan Poving Meter [15.041  |[0 0 0 |63 [23362.17 |[5.395,034
Cakupan tersedianya kantor Dmas_ i |
2 |[Perumahan Rakyat dan'Kawasan - Unit |1 0 0 0 1 1 1
Permukiman :
8. Terselenggaranya operasional dan pemeliharaan sarana dan prasarana bangunan dan
lingkungan.
=1 1
No Indikator Sasaran Renstra © ||Satuan Kendisi | Target || Target || Target | Tavget | Target ';akrl?'ﬂ
i Awal | Thn-1 | Thn-2 | Thn-3 || Tha4 || Thn-5 d
L : RPJMD
Cakupan operasional dan pemehharaan e F
i gedung kantor i,umi ] 0 D 0 ] 1 1
™ Cakupan Operasional dan Pemeliharaan Jalan ) [
i Paving Block Meter (15041 |l0 0 0 262 |[300 1124
Cakupan terlaksananya | o | i '
3 ||pembangunan/peningkatan mﬁ'astmk'lur . |lkegiatani|1 0 [0 ] 1 1 1
(swakelola) ; : ’

9. Berkurangnya rumah tidak Iayak huni di Kota Kotamobagu.

=] &]

< Kondisi || Target || Target || Target | Target | Target || Target Akhir
Indtkator Sesaras Reastrn fSetmanll: 4 o |l s | e | Thes || That | Thas ||| REIMD
o PR BEED T 859 0 0 0 228 250 95,6
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10. Berkembangnya dan Meningkhfnya PSU perumahan.

- . - [ Kondisi || Target || Target | Target - Target || Target |Target Akhir
Indikator Sasaran Renstra  Satushli "y} || Thp-1 || Tho-2 || The-3 || Thnsd || The-s | RPIMD
Tersedianya Prasarana Jalandi - i
Lingkungan Perumahan ; M2 3 13.000 . 0 0 0 5.500 6.000 11.500

11. Terselenggaranya opérasional?d:an pemeliharaan sarana dan prasarana perumahan.

(- 2]

Kondisi || Target | Target || Target || Target || Target || Target Akhir
Awal Thn-1 || Thn-2 || Thn-3 || Thn-4 || Thn-5 RPJMD

Indikator Sasaran Renstra Satuan

Terpeliharanya Fisik Sarana dan .
Prasarana Perumahan

M2 10.000 0 0 0 13.000 |{18.500 {|31.500

12. Kesesuaian terhadap PERDA terkait dengan penyelenggaraan pembangunan kawasan
perumahan dan permukiman. |

indiketor Shearun Ronsics | Sofuss Kondisi || Target || Target | Target | Target | Target || Target Akhir

Awal Thn-1 Thn-2 Thn-3 Thn-4 Thn-§ RPJMD

Sosialisasi PERDA
Rusunawa

2
(=]

Kegiatan|[0 0 0 0 2

-
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BABV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMFPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

5.1 Program dan Kegiatan

Rencana program dan kégiatan adalah cara untuk melaksanakan tujuan
dan sasaran yang telaﬁ ditetapkan serta upaya yang dilakukan untuk mengetahui
capaian keberhasilan sasaran dan ‘tujuan, sedangkan program dimaksudkan
sebagai kumpulan keéiatan yang sistematis dan terpadu untuk mendapatkan
hasil yang dﬂaksanakan SKPD guna mencapai sasaran tertentu. Dengan adanya
program dan kegiatan diharapkan pula dapat menyelesaikan permasalahan -
permasalahan yang dih'.ladapi.

Program dan kégiatan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawaéz:aln Permukiman Kota Kotamobagu Periode 2017 -
2018 mengacu pada Réncanai.l:’embangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kota Kotamobagu dalé.'fﬁ raﬁgi«:_a pencapaian Visi dan Misi. Adapun program dan

kegiatan Dinas Perumahan Raic&at adalah sebagai berikut:

1. Program Pelayanah Adm_inistrasi Perkantoran, dengan Kegiatan:
a. Penyediaan :Jasa Slirat Menyurat
b. Penyediaan Jasa Kofmunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
c. Penyediaan - Jasaé Pemeliharaan dan Perizinan kendaraan
Dinas/Operasional '

d. Penyediaan Jasa Adiministrasi Perkantoran

Rencana Strategis (RENSTRA) [aTy]
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
5 Kota Kotamobagu
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e. Penyediaan Jasa Kebersihan kantor

=y

Penyediaan Alat 'I‘uhs Kantor

g. Penyediaan barang Cetakan_ dan Penggandaan

h. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / Penerangan Bangunan Kantor
i.  Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

j. Penyediaan Bahan éfacaan dan Peraturan Perundang-Undangan

k. Penyediaan Makanaré dan Minuman

l. Rapat-rapat Koordiﬁési dan Konsultasi Keluar Daerah

Program peningkétan sarfana dan prasrana aparatur, dengan kegiatan:

a. Pengadaan':Kendargan Dinas/Operasional
b.  Pengadaan Perlerig'licapan Gedung Kantor
c. Pengadaan Peralata:n Gedung Kantor

d.  Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung Kantor

e. Pemeliharaan Rutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
Program Peningkétan Ké}%asitas Sumber Daya Aparatur

a. Pendidﬂ<én.-‘dan Péléltihan Formal

b. Bimbingani-'l‘eknis iinplementasi peraturan perundang-undangan
Program Pemgeﬁiaangaﬁ- éerumahan

a.  Penyusunan Norma, Standar, Pedoman, dan Manual (NSPM)
b. Sosialiasi Program éSPS /RLTH

Program Peningkatan kesiagaan dan pencegahan bahaya kebakaran
a. Pemasangaﬁ Hydrand

Program Pembangunah saluran Drainase/Gorong-gorong

a. Pembangunan Saluran Drainase / Gorong - gorong

b. Peningkatah Pembérsihan dan Pengerukan Drainase /Gorong-Gorong

Rencana Strategis (RENSTRA) [eF]
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu

A T T T T



c, Perencanzan Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-Gorong

d. Rehabilitasi/Pemeliharaan Drainase / Gorong-Gorong dalam Kota

Program Pengexﬁ_bangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah

a. Pembangunan SPAL Terpusat Skala Komunal Domestik Beserta SR

b. Pengadaan sarana dan prasarana air limbah

(o Perencanaa_n penggiolaa.n air limbah

d. Pemanfaatan Idle :C;slpacity SPAM IKK

e. Penyambungan L1stnk IPA

f. Rehabilitas:i/ Pemejliilaraan Sarana dan Prasarana Air Minum

g. Penyediaa.nvDokurgzen UKL-UPL-IPLT

I Pembuatanz- DED SPAM

Program Pengemﬁangan éWilayah Strategis dan Cepat Tumbuh

a. Pembangﬁﬁan J aléln paving Blok

b. Pembanguri'an Gaf:ura

c. DED Gapur;l

d. Perencanaa.n rehaBilitasi rumah tidak layak huni dan pembangunan
jalan pemukiman _

e. Pemelihar.gan Median Jalan Tersebar

Program Pengelolaan Rdang Terbuka Hijau

a. Pembangunan Ruang Terbuka Hijau
b. Pemeliharaan Larnpﬁ Penerangan Jalan / Fasilitas Umum
C. Pemeliha:éan RTH Kawasan Tersebar

d. Penyusunah DED Taman
e Penyusunaﬁ DED Lapangan

% Pemeliharaan Ruaq!g Terbuka Hijau

Rencana Strategis (RENSTRA) ep]
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10.

11,

5.2

Program Penataan Pengr;;asaan, Pemilikan, Pengunaan dan Pemanfaatan

Tanah.

3

a. Pengadaan tanah Bfangunan perumahan / Tempat Tinggal
Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

a. Perencanaan pembangunan sarana dan prasarana persampahan

Indikator Kinerj_é
Indikator kinerj'é’ adalél&n metric financial ataupun non financial yang
digunakan untul; mene-n'%tukan dan mengukur kemajuan terhadap sasaran
organisasi. 7
Adapun Indikato'l."Prograr;n Rencana Strategis Dinas I;erumahan Rakyat dan

Kawasan permlikiman Kota Kotamobagu adalah sebagai berikut:

1. Program F_’elayahan Administrasi Perkantoran
Indikator Cakuﬁan Layanan Administrasi Perkantoran
2. Program Pe.ﬁingkatén sarana dan prasarana Aparatur
Indikator 7: Cakupan ketersediaan sarana dan Prasraana Penunjang

kinetjfa aparatur

3. Program Peﬁingkatén Disiplin Aparatur

Indikator - Ting]%tét Kepatuhan Aparatur
4, Program per_lingka;teém Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Iﬁdikator_ Tinglécétt Penguasaan Aparatur Terhadap Tugas Pokok

: dan ;F?.mgsi‘

S. Program Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-gorong

Indikator : Calq;pan Panjang Drainase/Gorong-Gorong yang

dibangun

Rencana Strategis (RENSTRA)
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Indikator . : Cak{zpan Panjan Drainase Dalam Kondisi Baik
. Progra.m Pengembéngan kinerja pengelolaan air minum dan air limbah
Indikator .-: Caktélpan jumlah sambungan rumah sasaran air bersih
dan ;IPAL
Indikator : Cakupan jumlah sambungan rumah (SR) untuk sanitasi
laya]éc
T Program Pengembémgan wilayah strategis dan cepat tumbuh
Indikator  : Ca@pan Terbangunnya Jalan Paving Blok
Cakupan Tersedianya Kantor Dinas
Cak_uf)an Terlaksananya pembangunan/peningkatan
infras%truktur
8. Program Pengelolaas?n Areal Pemakaman

Indikafor' ' Cakuioan luasan pemakaman umum yang diadakan

\0

Program Pelingembsingan Kinerja Pengelolaan Persampahan
Indikator .".: Cakui)an Layanan Kebersihan Klota Dan Pengangkutan
. Sanip;ah
10. Program Pépgelolaaén Ruang Terbuka Hijau ( RTH)
Indikator : Cakupap Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau
11. Program - ?Penataaxix Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan
Pemanfaatz;n Tanah
Indikator o
5.2 Kelompok Sasﬁr;n dan fendanaan Indikatif
5.3.1 Kelompok Sasarﬁn 4
Berikut ini adaiah kelémpok sasaran dari pelaksanaan Program dan

Kegiatan
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8 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan Kegiatan:

a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Lokasi = :SKPD
Output :Tersedianya Materai dan Benda Pos
Outcome :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Sasaran :Aparatur Sipil Negara

b. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Lokasi o : SKPD

Outpuf_, . :Waktu jasa Komunikasi, Sumber daya Air
|  dan listrik

Outcome :Cakupan layanan jasa komunikasi, sumber

daya air, listrik dan telepon

Kelompbk Sasaran :Aparatur Sipil Negara

. c. Penyediaan é]asa Pemeliharaan dan Perizinan kendaraan

Dinas/ Operasfonal
Lokasi - : SKPD
Output . . :Jumlah Kendaraan Dinas yang disediakan

pemeliharaan dan perizinan Operasional
Outcome . :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Saséran :Aparatur Sipil Negara

d. Penyediaan J asa Administrasi Perkantoran

Rencana Strategis (RENSTRA)
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Output :Tersedianya Tenaga Administrasi Keuangan
dan Pegawai Tidak Tetap
Outcome :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Sasaran :Aparatur Sipil Negara

Penyediaan Jas?. Kebersihan kantor

Lokasi - ~ :SKPD
: 1
Output | :Tersedianya Tenaga Kebersihan
Outcome :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Sasafan :Aparatur Sipil Negara

Penyediaan Alat Tulis Kantor

Lokasi -  :SKPD
Output: ; :Tersedianya Alat Tulis Kantor
Outcom._e :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Sasaran :Aparatur Sipil Negara -

Penyediéan barang Cetakan dan Penggandaan

Lokasi ~  :SKPD

Output : :Jumlah dan Jenis Barang Cetak dan
L - Penggandaan

Outcome , :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Sasaran :Aparatur Sipil Negara

Rencana Strategis (RENSTRA) [T
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Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / Penerangan Bangunan

Kantor
Lokasi  :SKPD
Output . :Jumlah dan Jenis Komponen instalasi listrik
1 / penerangan bangunan kantor yang
disediakan
Outconie :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompbk Saséran :Aparatur Sipil Negara

Penyediaan Pezralatan Rumah Tangga

Lokasi = = :SKPD
Output :Jumlah Peralatan Rumah Tangga
Outcome :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Sasdran :Aparatur Sipil Negara

Penye.diaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan

Lokasi - : SKPD

Output -. :Tefsedianya Jenis Bahan bacaan dan
: Bulanan

Outcon;e ' :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Saéai,;‘an :Aparatur Sipil Negara

Penyediaan Mal%anan dan Minuman
Lokasi . :SKPD

Output- :Tersedianya Makanan Dan Minuman

Rencana Strategis (RENSTRA) S
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Outcome :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran

Kelompok Sasaran :Aparatur Sipil Negara

1. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah
Lokasi | : Luar Daerah
Output | :Jumlah  Rapat-Rapat  koordinasi dan
Konsultasi Keluar Daerah
Outcome :Cakupan Layanan Administrasi Perkantoran
Keloﬁpdk Sasaran :Aparatur Sipil Negara
2. Program f;ehingkatgn sarana dan prasrana aparatur, dengan kegiatan:
a. Pengadaan Kené;iaraan Dinas/Operasional
Lokasi _ : SKPD
Output . : Tersedianya Kendaraan Dinas /
Operasional
Outcome : Cakupan Ketersediaalayanan Sarana dan
. | Prasarana Aparatur
Kelompok Sasa%lfan " Aparatur Sipil Negara
b. Pengadaan Pe:flez:ngkapan Gedung Kantor

Lokasi : SKPD

Output : Jumlah dan Jenis Peralatan Gedung kantor
| yang disediakan

Outcome . : Cakupan Ketersediaan Layanan Sarana dan

Prasarana Aparatur

Kelompok Sasaran : Aparatur Sipii Negara

Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Perumdian Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



Pengadaan Perélatan Gedung Kantor

R

Outcome

Kelompok Sasaran

SKPD

Tersedianya Jumlah dan Jenis Peralatan
Gedung Kantor Yang menunjang Pekerjaan
Cakupan Ketersediaan Layanan Sarana dan

PRasarana Aparatur

: Aparatur Sipil Negara

Pemeliharaan Rﬁtin / Berkala Gedung Kantor

Lokasi

Outpu_t;" _

Outcome

Kelom-pbk Sasalfan

Pemeliharaan .Rfutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional

Lokasi -

Output .

QOutcome

SKPD

Tersedianya jumlah dan jenis peralatan
penunjang untuk pemeliharaan gedung
kantor secara rutin / berkala

Cakupan Ketersediaan layanan sarana dan
prasarana aparatur

Aparatur Sipil Negara

SKPD |
Tersedianya Jumlah dan Jenis Kendaraan
Dinas / Operasional.yang dipelihara secara |
rutin / berkala

Cakupan Ketersediaan layanan sarana dan

' prasarana aparatur

Aparatur Sipil Negara

Kelor_npbk Sasaran

Rencana Strategis (RENSTRA) sl
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Katamobagu

e T A B T I

1 e



o

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, Dengan

3
kegiatan:
a. Pendidikan dan Pelatihan Formal
Lokasi Luar Daerah
. Output : Tersedianya jumlah PNS yang mengikuti
“ Pelatihan Formal
Outcorﬁe Cakupan PNS yang memenuhi kualifikasi /
- persyaratan jabatan dalam peningkatan
. kapasitas sumber daya aparatur
Kelompok Sasé%an - .Aparatur Sipil Negara
b. Bimbingan Tel%ﬁis implementasi peraturan perundang-undangan
Lokasi N .' Luar Daerah
Output{ : 'Jumlah Peserta Bimtek
Outhn';l_e Cakupan tingkat penguasaan aparatur
terhadap tugas pokok dan fungsi
Kelompok Saséran . Aparatur Sipil Negara
4. Program Pemgenbé.ngan Perumahan

a. Penyusunan Norma, Standar, Pedoman, dan Manual (NSPM)

Lokasi

Output
Outcome

Kelompok Sasaran

SKPD

Tersedianya Dokumen Standar Harga
Satuan Upah dan Bahan

Cakupan Dokumen dan Data Standar
Harga Upah dan Bahan

Aparatur Sipil Negara
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b. Sosialisasi Program BSPS/RLTH

Lokasi

Output
Outcome

Kelompbk Sasaran

Kotamobagu

Tercapainya Informasi Program
BSPS/RLTH Perumahan yang layak huni
Terselenggaranya Program Pemgembangan
Perumahan

Aparatur Sipil Negara

S. Program Peningkatan kesiagaan dan pencegahan bahaya kebakaran,

dengan kegiatan:
a. Pemaséngan H_\,%drand
Lokasi .

Output

QOutcome

Ke]ompbk Sasaran

Kotamobagu
Terpenuhinya Jumlah Hydran Pemadam

Kebakaran

‘Masyarakat

Program Peinbangujnan saluran Drainase/Gorong-gorong

a. Pembangunan Saluran Drainase / Gorong - gorong

Lokasi

Output -
Outcome

Kelompok Sasé.ran

Kotamobagu

Tersedianya Saluran Drainase / Gorong-
Gorong

Cakupan Persentase Drainase/Gorong-
gorong yang dibangun

Masyarakat

Rencana Strategis (RENSTRA) ST}
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



Peninglkatan Pembersihan dan Pengerukan Drainase /Gorong-

Gorong

Lokasi : Kotamobagu

Output: : - Panjang Saluran Drainase/Gorong-gorong
yang dibersikan dan di keruk

Outcome | : Cakupan Persentase panjang Drainse /

| Gorong -gorong vyang dibersihkan dan

dikeruk

Kelompok Saséran :  Masyarakat

Perencanaan Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-Gorong

Lokasi X :  Kotamobagu

Outplit » : | Jumlah DED pembangunan saluran

Drainase /Gorong-gorong

Ou.tcome 7 : Cakupan Dc-kumgn Perencanaan Drainase
/ Gorong-Gorong

Kelompbk Sasaran : Masyarakat

Rehaﬁili_tasi/ Peréneliharaan Drainase / Gorong-Gorong dalam Kota

Lokasi _ 1’ :  Kotamobagn

Output ' : Panjang Saluran Drainase/Gorong-gorong
yang harus dipelihara/rehabilitasi

Outco_n;e :  Cakupan Persentase Panjang
Drainase/Gorong-gorong yang
dipelihara/direhabilitasi dalam kondisi

baik

Kelompok Sasaran : Masyarakat

‘Rencana Strategis (RENSTRA)
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Program FPengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air
Limbah, dengan kegiatan:

a. Pembaﬁgunan SPAL Terpusat Skala Komunal Domestik Beserta

SR

Lokasi - 2 I'_;otamobagu

Output ' - '.I‘ersediemya sarana dan prasarana
Pengelolaan Air Limbah Skala Kawasan

Outc'oir:ie ; : Cakupan Persentase Jumlah sambungan
Rumah (SR) Untuk sanitasi layak

Kelompok Sasaran : Masyarakat

b. Pengadaan sarana dan prasarana air limbah

Lokasi :  Kotamobagu
Output : : Tersedianya Sarana Prasarana Air Bersih
Outcome : ;. Cakupan Persentase Pelayanan

Pengangkutan Lumpur Tinja
Kelompok Sasér:an : Masyarakat
C. ferencahaan i:fengelola'.a.n air limbah
Lokasi : :  Kotamobagu
Outputi , : Jumlah Dokumen perencanaan
| pembangunan sarana dan prasarana air

minum dan air limbah

Outcome i : Cakupan Dokumen perencanaan kegiatan
sanitasi
Kelompok Sasaran : Masyarakat
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Pemanfaatan Idle Capacity SPAM IKK

Lokasi

Output
Outcome

Kelompbk Sasaran

Kotamobagu

Tersedianya Jaringan Distribusi dan
Sambungan Rumah

Cakupan Air Bersih untuk kebutuhan
Masyarakat

Masyarakat

Penyambungan Listrik IPA

Lokasi -
Qutput

Outcome

Kelompok Sasaran

Kotamobagu

Tersedianya Listrik IPA

Tersedianya Cakupan Listrik IPA Kobo
Kecil

Masyarakat

Rehabilitasi/Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Air Minum

Lokasi -

Output’

Outcome

Kelompok Sasaran :

Kotamobagu

Terpeliharanya Jaringan Distribusi Air
Bersih dan Sambungan Rumah (SR)
Terselenggaranya
Rehabilitasi/Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Air Minum

Masyarakat

Penyediaan Dokumen UKL-UPL-IPLT

Lokasi

Output'
Outcome

Kelnmpﬁk Saéafan

Kotamobagu
Tersedianya Dokumen UKL-UPL IPLT

Terpenuhinya Dokumen UKL-UPL IPTL

Masyarakat
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h. Pembuztan DED SPAM
Lokasi
Output
Outcon:ie
Kelompok Sas.'éu_'an
8. Program 'l-i’engem‘éaénaan

Dengan Program: -

Kotamobagu

Tersedianya Pembuatan DED SPAM
Terpenuhinya DED SPAM Kotamobagu
Masyarakat

Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh,

a. Pembar}xgunanf;JaJan paving Blok

Lokasi :

Output

Outcome

Kelompok Sasaran
b. Pembangunan Gapura

Lokasi .

Output

Outcome

Kelompok Sasali;ran
c. DED Gépura

Lokasi ;:f

Output |

Outcoxﬁe

Kelompbk Sasaran

Kotamobagu

Terlaksananya Pembangunan Jalan Paving
Blok

Cakupan Panjang Jalan Paving Block

Masyarakat

Kotamobagu
Terlaksananya Pembangunan Gapura
Cakupan Gapura yang terbangun

Masyarakat

Kotamobagu
Terlaksananya Perencanaan DED Gapura
Tersedianya Perencanaan DED Gapura

Aparatur

Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



d. Perencanaan - ;rehabilitasi rumah tidak layak huni dan

pembangunan Jal,m pemukiman
Lokasi . j :  Kotamobagu
Output- . : Terlaksananya Perencanaan Rehabilitasi

Rumah Tidak Layak Huni dan

Outcome ‘ : Tersedianya Sarana Penunjang Réhabilitasi
: Rumah Tidak .Layak Huni dan
Pembangunan Jalan Pemukiman
Kelomﬁek Sasaran Masyarakat

e. Pemeliharaan Median Jalan Tersebar

Lokasi :  Kotamobagu
Outplit:' - :  Terlaksananya Pemeliharaan Median jalan
Outcome | : Terpeliharanya median jalan
Kelompok Sasé£an :  Masyarakat
o. Program Pe:ngelola_a.n Ruang Terbuka Hijau, dengan Kegiatan:

8. Pembahgunanél?uang Terbuka Hijau

Lokasi :  Kotamobagu
Outplit" " :. Terlaksananya Pembangunan Ruang

Terbuka Hijau (RTH)
Outcome | - Tersedianya Ruang Terbuka Hijau
Kelompbk Saséran : Masyarakat
b. Peme_liﬂaraan Lampu Penerangan Jalan / Fasilitas Umum

Lokasi - ‘ :  Kotamobagu

Rencana Strategis (RENSTRA) EET§lS
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



Output

Outcome

Kelompbk Sasaran

Terlaksananya Lampu Penerangan

- Tersedianya Lampu Penerangan jalan

Masyarakat

Pemeliharaan RTH Kawasan Tersebar

PO e =3

Outcome

Kelompok Sasaran

Terlaksananya Pemeliharaan Ruang
Terbuka Hijau (RTH)

Terpeliharanya Sarana Ruang Terbuka
Hijau (RTH)

Masyarakat

Penyusiman DED Taman

Lokasi .
Output:
Outcome

Kelorﬁpbk Saseflran

Kotamobagu

:  Terlaksananya Penyusunan DED Taman

Tersedianya Perencanaan Taman

Aparatur Sipil Negara

Penyusﬁnan DED Lapangan

LOk'dSi :

Outputf

Outcome

Kelompok Sas;alé'an

Kotamobaonu

- Terlaksananya Penyusunan DED

Lapangan
Tersedianya Dokumen Lapangan

Aparatur Sipil Negara

Pemeliharaan Réuang Terbuka Hijau

Lokasi '

Kotamobagu

Rencana Strategis (RENSTRA) EET0Y4
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu



10.

11

Output
Outcome

Kelompok Sasafan

Terlaksananya Pemeliharaan Ruang

Terbuka Hija

R it

Cakupan Layanan Pengelolaan Ruang

Terbuka Hijau (RTH)

Masyarakat

Program ‘Penataan Penguasaan, Pemilikan, Pengunaan dan

Pemanfaatan Tanah, dengan Kegiatan:

a. Penga'd:aan taria;h Bangunan perumahan / Tempat Tinggal

Lokasi -
Outpvlt :

Outcome

Kelompok Sasaran

Kotamobagu
Tersedianya Lahan Perumahan Layak Huni
Terselenggaranya  Program Penataan,

Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan

Tanah

: © Masyarakat

Program Péngembéngan Kinerja Pengelolaan Persampahan

a. Perencanaan pjembangunan sarana dan prasarana persampahan

Lokasi -

Output

Outcon:ie

Kotamobagu

p—

Tersedianya DED Pe olaan

o
Lin~

Persampahan

Terpenuhinya  Dokumen  Perencanaan

Sarana dan Prasarana Persampahan

Rencana Strategis (RENSTRA) BEToT
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu
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BAB VI
PENUTUP

LS

Rencana Strate_gi§ Dinasi :Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kota
Kotamobagu 2b17-2018 merupakan pedoman pencapaian sasaran strategis Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kota Kotamobagu 2017-2018,
sasaran yang telah ditéﬁpkmé dalam dokumen Rencana Strategis ini menunjukan
arah yang ingin dicapé; oleh Dmas Perumahan rakyat dan Kawasan Pemukiman
Kota Kotamobagﬁ dalam ﬁe;ﬁ‘iode 2017-2018. Dalam pelaksanaannya dengan
mempertimbangkan ketersg'diiaan Sumber daya (Anggaran). Dalam Dokumen
Rencana Strategis diufaikan éasaran-_sasaran yang diprioritaskan untuk dicapai.
Indikator kinerja yang digunalr:.an besérta target yang harus dicapai selama periode
Rencana strategis ini. Program-Program dan prediksi anggaran yang dibutuhkan
untuk mendukung pencapaian masing-masing sasaran.

Untuk sempurﬁanya pelilcapaian kinerja program-program pembangunan
Dinas Perumahan Rakyat dan.‘Kawas..n pemukiman tentu akan ditemui adanya
permasalahan dan hax-nbatan,: namun demikian permasalahan dan hambatan
selalu diupayakan u'n{:uk meﬁcaﬁ solusinya dengan mengacu pada Peraturan
Perundang-undangan yang bexz'laku serta melakukan Koordinasi dan Konsultasi
Internal Dinas, Konéﬁltasi Lmtas Pemerintahan berjenjang dan Lintas Sektor
dengan tetap berasask:_a.n Visi Han Misi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman Kota Kota:mobagu.j'

Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Kotamobagu
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